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ABSTRAK

Riskiyah, NIM. B07206020, 2010. Layanan Bimbingan dan Konseling dalam
Meningkatkan Kemandirian Akademik dan Penyelesasian Masalah
Akademik Siswa (Dalam Proses belgar). Skrips Program Studi
Psikologi Fakultas Dakwah Institut Agama Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya.

Persodan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu mengena layanan
Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah dalam meningkatkan kemandirian
akademik siswa dan penyelesaian masalah akademik siswa di sekolah, yang
bertujuan untuk mengetahui dan memahami layanan bimbingan dan konseling
yang ada disekolah dalam meningkatkan kemandirian akademik dan penyelesaian
masalah akademik siswa

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam,
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik analisis
deskriptif yang berguna untuk memberikan fakta dan data tentang layanan
bimbingan dan konseling di sekolah guna meningkatkan kemandirian akademik
siswa dan penyel esaian masal ah akademik siswa.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa layanan bimbingan dan
konseling yang diberikan kepada siswa disekolah dalam meningkatkan
kemandirian akademik siswa adalah layanan bimbingan belgjar dan layanan
konseling perorangan, sedangkan masalah akademik yang dialami siswa adalah
masalah dalam proses belgjar disekolah. Dalam mengatas masalah akademik
(belgjar) siswa tersebut, peran guru bimbingan dan konseling yang dituntut untuk
lebih berperan aktif dalam memberikan layanan bimbingan dan konseling
terhadap siswa.

Dari penelitian ini dapat dismpulkan bahwa layanan bimbingan dan
konseling yang ada disekolah tersebut masih kurang efektif dalam pelaksanaannya
sebagai tugas guru bimbingan dan konseling. Hal itu disebabkan karena selain
daripada tugas guru bimbingan dan konseling yang jauh bertolak belakang
daripada tugas guru bimbingan dan konseling yang sebagaimana mestinya,
persepsi sebagai polisi sekolahpun masih kerap dikonsumsi oleh siswa dan guru
yang ada di sekolah. Oleh karena itulah tugas bimbingan dan konseling harus
dilakukan oleh orang-orang yang memang mempunyai pengetuan dan kompetensi
yang sesuai dengan tugas dan profesi yang sebenarnya.

Kata kunci: Bimbingan dan konseling, Kemandirian akademik, dan masaah
akademik.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peranan Bimbingan dan Konseling ternyata memiliki andil cukup besar
terhadap lgju pendidikan di sekolah-sekolah, terutama di tingkat SMP dan
SMA. Tidak bisa dipungkiri lagi, kehadiran guru Bimbingan dan Konseling di
sekolah sangatlah membantu kinerja pihak sekolah dalam memonitoring

kemajuan siswa di setiap harinya.

Aktivitas layanan guru Bimbingan dan Konseling yang diharapkan oleh
instans pendidikan yakni sekolah hendaklah mencakup semua aspek yang
dibutuhkan oleh peserta didik tersebut. Kebutuhan yang diharapkan peserta
didik inilah yang kemudian didesain sedemikian rupa oleh guru BK untuk

menciptakan iklim pendidikan yang lebih matang dan kondusif.

Namun adakalanya kebutuhan-kebutuhan itu tidak peserta didik dapati
hanya dari kondis keluarga yang serba kecukupan, status ekonomi orang tua
yang mapan, dan lingkungan bermain yang serba ada. Namun jauh dari itu,
keberadaan guru BK Iebih mengarah kepada proses pembentukan aspek menta

yang kokoh dan mandiri dalam diri anak didik terutama dalam belgjar.

Seorang peserta didik akan dinilai berhasil dalam menempuh jaur
pendidikannya terutama di tingkat SMP dan SMA tidak semata berdasarkan
pada aspek nilai belaka. Anak yang bernilai baik secara ulangan belum menjadi

standard yang baku dalam keberhasilan pola pendidikan yang diciptakan.



Melainkan keberhasilan itu dapat dilihat dari sgjauh mana peserta didik
memahami akan kemampuan sekaligus kelemahan yang digapainya dalam

proses belgjarnya.

Dengan kata lain, seorang guru BK yang berperan sebagai konselor
sudah seharusnya mengambil peran sebaga pendamping mereka untuk Iebih
mengenal potensi, minat dan bakat peserta didik serta dalam penyelesaian

masal ah akademik siswa yakni dalam kesulitan belgjar yang dialami siswa.*

Layanan bimbingan dan konseling merupakan bagian integral dari
pendidikan di sekolah. Sebagai sebuah layanan profesional, kegiatan layanan
bimbingan dan konseling tidak bisa dilakukan secara sembarangan, namun
harus berangkat dan berpijak dari suatu landasan yang kokoh, yang didasarkan
pada hasil-hasil pemikiran dan penelitian yang mendalam. Dengan adanya
pijakan yang jelas dan kokoh diharapkan pengembangan layanan bimbingan
dan konseling, baik dalam tataran teoritik maupun praktek, dapat semakin Iebih
mantap dan bisa dipertanggungjawabkan serta mampu memberikan manfaat

besar bagi para siswa disekolah.

Berbagai kesalahkaprahan dan kasus malpraktek yang terjadi dalam
layanan bimbingan dan konseling selama ini, seperti adanya anggapan
bimbingan dan konseling sebagai “polisi sekolah”, atau berbagai persepsi

lainnya yang keliru tentang layanan bimbingan dan konseling, sangat mungkin

! Sukma, “Optimalisasi Guru BK di Sekolah”, diunduh 2 april 2010 dari
http://batangpinsil.bl ogspot.com/2009/02/optimali sasi -quru-bk-di-sekol ah.html



http://batangpinsil.blogspot.com/2009/02/optimalisasi-guru-bk-di-sekolah.html

memiliki keterkaitan erat dengan tingkat pemahaman dan penguasaan konselor,
tentang landasan bimbingan dan konseling dan permasalahan yang dihadapi
siswa dalam bidang akademik. Dengan kata lain, penyelenggaraan bimbingan
dan konseling dilakukan secara asal-asalan, tidak dibangun di atas landasan

yang seharusnya.

Guru Bimbingan dan Konseling tidak mengajar pada kelompok mata
pelgjaran, namun demikian bukan berarti mereka tidak memiliki peranan pada
bidang akademik. Justru guru Bimbingan dan Konseling dapat menjadi
penunjang keberhasilan siswa pada bidang akademik (proses belgar).
Pelayanan Bimbingan dan Konseling pada bidang akademik dimulai dari saat
pertama peserta didik memasuki sekolah, dengan tujuan agar siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya pada bidang akademik. > Dan mendapatkan
pengetahuan tentang tugas serta layananyang diberikan oleh guru bimbingan

dan konseling di sekolah.

Menurut penjabaran salah satu guru BK, Konseling yang dilakukan
seharusnya mengenai masalah belgar yang bak, cara membagi waktu,
pemilihan jurusan yang sesuai dengan bakat dan minat, cara mengatasi
kesulitan belgjar, masalah kehadiran siswa di kelas, merencanakan masa depan
(karir), dan sebagainya. Namun hal itu kurang berjalan dengan sebagaimana

mestinya karena tugas guru bimbingan dan konseling masih merangkap

# Maulana, “Peran bimbingan konseling ”, diunduh 17 april 2010 dari
http://maul anahrp.wordpress.com/2010/03/24/peranan-bi mbi ngan-konseli ng-dalam-pemuli aan-
kemanusi aan-manusia/



http://maulanahrp.wordpress.com/2010/03/24/peranan-bimbingan-konseling-dalam-pemuliaan-kemanusiaan-manusia/
http://maulanahrp.wordpress.com/2010/03/24/peranan-bimbingan-konseling-dalam-pemuliaan-kemanusiaan-manusia/

sebagal guru mengajar bidang studi dan menjadi guru piket siswa yang setiap
harinya harus mengurusi siswa-siswa yang terlambat masuk sekolah dan siswa
yang meminta surat izin pulang, selain itu guru BK di sekolah kerap kali di
anggap guru yang tidak memiliki hubungan yang baik dengan siswa. Hal itu
jugadikarenakan karena guru BK bertugas untuk memeriksa pakaian siswa dan
apabila siswa memakai aksesoris yang tidak ada hubungannya dengan atribut

sekolah maka guru BK langsung menjadi musuh bagi siswa tersebut.’

Seperti halnya juga yang dijabarkan oleh kepala sekolah, pada Masa
Orientasi Siswa (MOS) Guru Bimbingan dan Konseling harus memberikan
pelayanan dalam bentuk pemberian informas tentang kurikulum, antara lain:
macam-macam mata pelgaran yang akan diikuti oleh peserta didik selama satu
tahun pembelgaran, persyaratan nila yang harus dipenuhi, sarana dan
prasarana (perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain), struktur organisas
sekolah, personil sekolah dan sebagainya, yang dapat menunjang keberhasilan

pengembangan diri siswa pada bidang akademik nantinya.*

Dari penjabaran di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa Peran
Bimbingan dan Konseling ternyata memiliki andil cukup besar terhadap proses
belgjar siswa khususnya di lingkungan sekolah. Selain itu Bimbingan dan
Konseling juga sebagai sebuah usaha dalam pemberian pemahaman terhadap

siswa untuk mampu memahami diri sendiri, menguasai lingkungan dan

¥ Siti Yaumah Yakub, S.Ag, Diperoleh dari hasil proses wawancara pada tanggal 26 april 2010.

* Drs. Moh. Syafi’i, M.Pd, dari hasil wawancara padatanggal 26 april 2010.



merencanakan proyeksi masa depannya untuk menciptakan iklim pendidikan
yang lebih matang dan kondusif. Keberadaan guru BK di sekolah lebih
mengarah kepada proses pembentukan aspek mental yang kokoh dan mandiri
dalam diri siswa terutama dalam belgjar. Dengan kata lain, seorang guru BK
yang berperan sebagai konselor sudah seharusnya mengambil peran sebagai
pendamping siswa untuk lebih mengenal potensi, minat dan bakat peserta didik
serta dalam penyelesaian masalah akademik siswa yakni dalam kesulitan

belgjar yang dialami siswa.

Selain itu peran guru bimbingan dan konseling harusiah memberi
motivasi kepada siswa dan mengembangkan apa yang terdapat pada diri tiap-
tiap individu secara optimal agar setiap individu bisa berguna bagi dirinya

sendiri, lingkungan dan masyarakat.

Namun dalam pemberian bantuan atau layanan guru bimbingan dan
konseling hendaklah selalu menghidupkan kemandirian siswa yang dibimbing,
jangan menjadikan siswa tergantung kepada orang lain ataupun kepada guru
bimbingan dan konseling. Disinilah profesionalisme peran yang harus dimiliki
oleh guru bimbingan dan konseling dalam memberikan layanan terhadap siswa

yang membutuhkan bantuan khususnya dalam masalah akademik siswa.

Bagi siswa yang mengalami kesulitan pada bidang akademik,
khususnya dalam belgjar, guru Bimbingan dan Konselinglah yang mempunyai
peranan penting dalam melayani dan membantu siswa untuk menyelesaikan

masalah siswa dan pengambilan keputusan, namun hal itu tidak terlepas dari



peran guru bidang studi dan wali kelas yang harus bekerja sama dengan guru
BK agar tujuan dari proses belgar bisa dicapai semaksimal mungkin, walau
pada kenyataannya masih banyak kesalahpahaman terhadap peran bimbingan

dan konseling yang terjadi di sekolah saat ini.

Oleh karena itulah mengapa pendliti tertarik meneliti permasalahan
yang berjudul peran bimbingan dan konseling dalam meningkatkan
kemandirian akademik siswa dan tingkat penyelesaian masalah akademik siswa
ini.

. Fokus Pendlitian
Fokus dalam penelitian yang berjudul “Peran Bimbingan Konseling

dalam Meningkatkan Kemandirian Akademik Siswa dan Tingkat Penyelesaian

Masalah Akademik Siswa” ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu:

1. Layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kemandirian

akademik siswa.
2. Layanan bimbingan dan konseling dalam Penyelesaian masalah akademik
siswa.
. Tujuan Masalah
Adapun dari pemaparan fokus penelitian diatas maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan memahami peran bimbingan konseling di

sekolah dalam meningkatkan kemandirian akademik siswa dan untuk

mengetahui tingkat penyel esaian masalah akademik siswa.



D. Manfaat Penditian

Dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut:

1. Manfaat Teoritis.

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
dalam rangka pengembangan disiplin ilmu psikologi khususnya dalam
bidang pendidikan serta dapat menambah informasi di bidang

psikologi sekaligus telaah bagi peneliti selanjutnya

2. Manfaat Praktis.

e Bagi Konselor

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk memperbaiki
praktik layanan bimbingan konseling yang dilaksanakan di sekolah,
meningkatkan peran dan profesionalisme guru bimbingan
konseling agar lebih berperan aktif, sehingga akhirnya akan
meningkatkan kemandirian akademik siswa dan dapat

menyel esaikan masal ah akademik siswa.

e Bagi sekolah

Penelitian ini diharapkan memberikan inovasi proses
layanan bimbingan konseling. Dengan inovasi ini sistem yang

berjalan di sekolah akan semakin efektif dalam penerapannya.



Karena Pelayanan bimbingan dan konseling diletakkan sebagai
bagian dari kurikulum, yaitu dalam pengembangan diri. Tentunya
sekolah dengan sistem kurikulum yang baik akan semakin
mempercepat kemajuan sekolah. Dalam sisi lain, dengan penelitian
ini sekolah akan lebih memiliki cara penanganan kasus siswa yang
lebih beragam dan lebih efektif karena selama ini hanya konseling

individual yang digunakan dalam penanganan kasus siswa.

Bagi Konsdli

Penilitian ini diharapkan memiliki manfaat yang sangat

mendasar bagi konseli, antaralain :

v' Konsep diri siswa semakin adekwat (mantap), karena terjadi
proses pemahaman diri sesuai dengan kondisi riil sesuai tugas
perkembangan siswa selama penelitian berlangsung.

v" Memiliki minat dan kepuasan dalam proses layanan bimbingan
konseling.

v' Siswa memiliki Kemandirian dan kemampuan baru dalam
memecahkan masalah pribadi dan sosial.

v' Pertumbuhan emosional terjadi dalam hubungan konseling

(Antara siswa dengan guru BK).



E. Definisi Konsep

Layanan bimbingan dan konseling adalah suatu layanan yang dilakukan
oleh guru bimbingan dan konseling dalam mengatasi berbagai permasalahan
yang dialami siswa baik dalam masalah akademik maupun non akademik

dalam kegiatan belgjar mengajar di sekolah.

Kemandirian akademik siswa dapat didefiniskan sebagai sikap yang
harus dimiliki siswa untuk bertanggung jawab atas segala tingkah lakunya baik
dalam melakukan segala kewgjibannya untuk memenuhi kebutuhan dirinya,
daam ha ini meliputi, pengambilan inisiatif, mengatass hambatan, dan
melakukan sesuatu tanpa bantuan orang lain dan mengena ha-hal yang
berkaitan dengan kurukulum di sekolah, pemahaman terhadap guru/pengajar,
mendiagnosa kebutuhan belgarnya sendiri, merumuskan tujuan belgar,
mengidentifikas sumber belgjar yang dapat digunakannya, memilih dan
menerapkan strategi belgjar, dan mengevaluasi hasil belgarnya, dan

sebagainya.

Sedangkan Masalah akademik (belgjar) adalah suatu kondis tertentu
yang didami oleh siswa yang menghambat kelancaran proses belgarnya
Seperti dalam Pengenalan kurikulum, Pemilihan jurusan atau konsentrasi, Cara
belgjar, Penyelesaian tugas-tugas dan latihan, Pencarian dan penggunaan

sumber belgar, Perencanaan pendidikan lanjutan , dan lain sebagainya



F. Sistematika Pembahasan

Bab | (Pendahuluan)

Pada bab ini menjelaskan mengenai: latar belakang masalah tentang
ketertarikan peneliti untuk mengangkat peran bimbingan konseling dalam
meningkatkan kemandirian akademik siswa dan tingkat penyelesaian masalah
akademik siswa, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definis
konsep dan definis operasiona serta sistematika pembahasan yang

menguraikan isi tentang hasil pendlitian.

Bab Il (Landasan Teori)

Dalam bab ini akan menjelaskan mengenai: kaian pustaka tentang
kemandirian dam masalah-masalah siswa serta referenss mengenai konsep-

konsep bimbingan konseling.

Bab |11 (Metode Penélitian)

Daam bab ini akan membahas mengenai: pendekatan dan jenis
penelitian yakni pendekatan kualitatif dan jenis penelitian deskriptif (narasi),
subyek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian yang
digunakan di lapangan, teknik pengumpulan data, serta penggalian data yang
menggunakan observasi, wawancara, dokumentasi, dan teknik analisis data
menggunakan seleksi data hasil lapangan, dan analisis data hasil lapangan,

serta uji keabsahan data yang diperoleh dengan triangulasi data hasil |apangan.



Bab 1V (Penyajian dan Pembahasan)

Dalam bab ini akan membahas menegenai: gambaran umum penelitian,
penyagjian data subyek yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi lapangan, Kendala selama Penelitian, Proses penelitian, tahap-
tahap penelitian, dan temuan-temuan selama penelitian berlangsung, serta

pembahasan hasil penelitian.

Bab V (Penutup)

Dalam bab ini akan membahas mengenai kesimpulan dari hasil penelitian
yang menguraikan tentang pokok atau inti dari penelitian tentang peran
bimbingan konseling dalam meningkatkan kemandirian akademik siswa dan
tingkat penyelesaian masalah akademik siswa serta saran yang ditujukan untuk
siswa, guru bimbingan konseling, pihak sekolah, kepentingan ilmiah dan

peneliti.



BAB ||
LANDASAN TEORI

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen dari pendidikan,
mengingat bahwa bimbingan dan konseling adalah suatu kegiatan bantuan dan
tuntunan yang diberikan kepada individu pada umumnya, dan siswa pada
khususnya di sekolah dalam rangka meningkatkan mutunya. Hal ini sangat
relevan jika dilihat dari perumusan bahwa pendidikan itu adalah merupakan usaha
sadar yang bertujuan untuk mengembangkan kepribadian dan potensi-potensinya
(bakat, minat, dan kemampuannya). Kepribadian menyangkut masalah perilaku
atau sikap mental dan kemampuannya meliputi masalah akademik dan
keterampilan. Disinilah peran bimbingan dan konseling harus berperan aktif
dadam mangatas defisit pribadi siswa dan kesulitan perkembangan serta
menangani masalah-masalah siswa baik itu dalam bidang akademik maupun non
akademik agar visi dan misi sekolah dapat dicapal sesuai dengan apa yang

menjadi harapan sekolah.

A. Kagjian Teoritik.

1. Definisi Bimbingan Konseling

Mendengar istilah bimbingan dan konseling (BK) tersirat kesan
bahwa individu yang berurusan dengan petugas tersebut sedang
bermasalah. Anggapan seperti ini tentu ada benarnya. Namun,
persoalannya menjadi lain, tatkala individu yang bermasalah ditujukan

kepada orang-orang tertentu.
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Kenyataan ini dengan mudah dapat dilihat di sekolah-sekolah.
Umumnya, siswa yang berhubungan dengan guru BK adalah mereka yang
dikategorikan siswa yang nakal. Istilah nakal biasanya diidentifikasikan
dengan perilaku siswa yang sering bolos, terlibat tawuran, perkelahian,

terlambat, dan lain-lain.

Singkatnya, siswa berhubungan dengan guru BK adalah, mereka
yang sudah tercatat dalam “buku hitam” sekolah. Jarang sekali (untuk
tidak menyebut tidak ada), siswa yang pintar, rgin, dan berkelakuan baik
berhubungan dengan guru BK.

Dengan kata lain, guru BK hanya memiliki siswa-siswa yang
terhitung nakal. Karenanya, sangat beralasan bila kemudian guru BK
diidentikkan sebagai “polisinya sekolah”. Pemahaman dan pelaksanaan
BK seperti ini tentu tidak dapat membantu siswa dalam menyelesaikan
masalah. Melainkan sebaliknya, merintis masalah baru.”

Bimbingan secara umum dapat kita berikan batasan tentang
bimbingan bahwa adalah suatu proses teknis yang teratur, bertujuan untuk
menolong individu dalam memilih penyelesaian yang cocok terhadap
kesukaran yang dihadapinya. Dan membuat rencana untuk mencapai
penyelesaian tersebut, serta menyesuaikan diri terhadap suasana baru yang
membawa kepada penyelesaian itu. Pertolongan tersebut berakhir dengan

menjadikan orang lebih berbahagia, puas akan dirinya dan orang lain, serta

> Sulistyarini, “Apresia terhadap BK di sekolah masih rendah”, diunduh 17 april 2010 dari
http://mtsn2-surabaya.sch.id/index.php?option=com_content& task=view&id=107& Itemid=42



http://mtsn2-surabaya.sch.id/index.php?option=com_content&task=view&id=107&Itemid=42

ia berdiri atas dasar kebebasan individu dalam memilih penyelesaian
menurut pendapatnya, yaitu kebebasan atas dasar pengenalan dan
pengertiannya terhadap persoalan dan suasana lingkungan yang
berhubungan dengannya.®

Bimbingan dapat diartikan sebagai suatu proses pemberian bantuan
kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, agar individu
tersebut dapat memahami dirinya sendiri. Sehingga ia sanggup
mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar. Sesuai dengan
tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan
kehidupan pada umumnya. Dengan demikian dia akan dapat menikmati
kebahagiaan hidupnya dan memberikan sumbangan yang berarti kepada
kehidupan masyarakat pada umumnya.

Lebih lanjut dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang
yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak,
remga, maupun dewasa, agar orang Yyang dibimbing dapat
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan
memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat

dikembangkan berdasarkan norma-norma yang berlaku.”

® Prof. Dr. Attia Mahmoud Hana, “Bimbi ngan Pendidikan dan Pekerjaan”, (Jakarta: Bulan
bintang, 1978), hal 53.

" Dewa Ketut sukardi , Kusmawati Nila “Proses Bimbingan dan konseling di sekolah™,
(Jakarta: Rineka cipta. 2008), Hal 2.



Bimbingan merupakan bantuan yang diberikan kepada individu
dari seorang yang ahli, namun tidak sesederhana itu untuk memahami
pengertian dari bimbingan. Pengertian tetang bimbingan formal telah
diusahakan orang setidaknya sejak awal abad ke-20, yang diprakarsai oleh
Frank Parson pada tahun 1908. Sgjak itu muncul rumusan tetang
bimbingan sesuai dengan perkembangan pelayanan bimbingan, sebagai
suatu pekerjaan yang khas yang ditekuni oleh para peminat dan ahlinya.
Pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli memberikan
pengertian yang saling melengkapi satu samalain.

Maka untuk memahami pengertian dari bimbingan perlu
mempertimbangkan beberapa pengertian yang dikemukakan oleh para ahli
sebagal berikut :

“Bimbingan sebagai bantuan yang diberikan kepada individu
untuk dapat memilih,mempersiapkan diri dan memangku suatu jabatan
dan mendapat kemajuan dalam jabatan yang dipilihnya™. ®

Frank Parson merumuskan pengertian bimbingan dalam beberapa
aspek yakni bimbingan diberikan kepada individu untuk memasuki suatu
jabatan dan mencapa kemagjuan dalam jabatan. Pengertian ini masih
sangat spesifik yang berorientasi karir.

“Bimbingan sebagai pendidikan dan pengembangan yang

menekankan proses belajar yang sistematik™.°

® Frank Parson, 1951. Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/



Mathewson mengemukakan bimbingan sebagai pendidikan dan
pengembangan yang menekankan pada proses belgjar. Pengertian ini
menekankan bimbingan sebagai bentuk pendidikan dan pengembangan
diri, tujuan yang diinginkan diperoleh melalui proses belgjar.

Dari beberapa pengertian bimbingan yang dikemukakan oleh para
ahli maka dapat diambil kesimpulan tentang pengertian bimbingan yang
lebih luas, bahwa bimbingan adalah:

“Suatu proses pemberian bantuan kepada individu secara
berkelanjutan dan sistematis, yang dilakukan oleh seorang ahli yang telah
mendapat latihan khusus untuk itu, dimaksudkan agar individu dapat
memahami dirinya, lingkunganya serta dapat mengarahkan diri dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan untuk dapat mengembangkan
potensi dirinya secara optimal untuk kesgahteraan dirinya dan
kesejahteraan masyarakat™.

Secara Etimologi konseling berasal dari bahasa Latin ““consilium **,
artinya ““dengan atau bersama’ yang dirangkai dengan ““menerima atau
“memahami” . Sedangkan dalam Bahasa Anglo Saxon istilah konseling
berasal dari “*sellan” yang berarti ’menyerahkan atau menyampaikan™.

“Interaksi yang terjadi antara dua orang individu ,masing-masing

disebut konselor dan klien, terjadi dalam suasana yang profesional

9 Mathewson,1969. Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/



dilakukan dan dijaga sebagai alat untuk memudah kan perubahan-
perubahan dalam tingkah laku klien™ .*°

Suatu pertemuan langsung dengan individu yang ditujukan pada
pemberian bantuan kapadanya untuk dapat menyesuaikan dirinya secara
lebih efektif dengan dirinyasendiri dan lingkungan.™

Hal-hal pokok yang terdapat pada pengertian Konseling menurut

ahli yang tersebut diatas adalah:

1. Konseling merupakan suatu proses pemberian bantuan.

2. Bantuan diberikan dengan meng interpreswtasikan fakta-fakta
atau data,baik mengenai individu yang dibimbing sendiri
maupun lingkungannya, khususnya menyangkut pilihan-
pilihan,dan rencana-rencana yang dibuat.*

3. Konseling merupakan rangkaian pertemuan antara konselor
dengan klien.

4. Dalam pertemuan itu konselor membantu klien mengatas

kesulitan-kesulitanyang dihadapi.

1% Pepinsky 7 Pepinsky ,dalan Shertzer & Stone,1974. Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/

! Mc. Daniel,1956. Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/

'2 Rumusan (Smith,dalam Shertzer & Stone,1974). Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/



5. Tujuan pemberian bantuan itu adalah agar klien dapat
menyesuaiaknnya dirinya,baik dengan diri maupun dengan

lingkungan.™

Berdasarkan Rumusan diatas maka yang dimaksud dengan

Konseling adal ah:

“Proses pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara
Konseling oleh seorang ahli (disebut Konselor) kepada individu yang
sedang mengalami masalah (disebut klien) yang bermuara pada

teratasinya masalah yang dialami oleh klien.*

Konseling merupakan terjemah dari counseling, yaitu bagian
dari bimbingan, baik sebagai pelayanan maupun sebaga teknik.
Pelayanan merupakan jantung hati dari usaha layanan bimbingan secara
keseluruhan (counseling is the heart of guidance program) dan Rith
Strang menyatakan guidance is broader counseling is a most important
tool of guidance. Jadi, konseling merupakan inti dan aat yang paling

penting dalam bimbingan.

Oleh karena itu, konseling merupakan bentuk khusus dari usaha

bimbingan, yaitu suatu pelayanan yang diberikan oleh konselor kepada

3 Rumusan (Mc. Daniel,1956). Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/

4 Eko, “Pengertian Bimbingan™, Diunduh 20 April 2010 dari
http://eko13.wordpress.com/2008/05/04/pengertian-konseling/



seseorang secara perorangan atau kelompok. Dalam proses konseling

ini, orang yang diberi konseling itu biasanya disebut klien atau konseli.

Dengan demikian, konseling berlangsung dalam suasana
pertemuan antara konselor dan klien atau konseli (timbal balik atau
kontak antara konselor dengan konseli) untuk mengusahakan

pemecahan masalah yang dialami oleh klien (konseli).*

2. Peran dan Fungsi Bimbingan Konseling
Pelayanan bimbingan dan konseling mengemban sejumlah fungsi
yang hendak dipenuhi melalui pelaksanaan kegiatan bimbingan dan
konseling. Fungsi-fungsi tersebut adal ah:
a) Fungs Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu

sesual dengan kepentingan pengembangan peserta didik.

b) Fungsi Pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari berbagai
permasalahan yang timbul, yang akan dapat mengganggu, menghambat
ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian tertentu dalam

proses perkembangannya.

!> Dewa Ketut sukardi, Kusmawati Nila “Proses Bimbingan dan konseling di sekolah”,
(Jakarta: Rineka cipta, 2008), hal 4-6



¢) Fungs Pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan

yang di alami oleh peserta didik.

d) Fungs Pemeliharaan dan Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan
dan konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya dan
terkembangkannya berbagal potensi dan kondisi positif peserta didik

dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkel anjutan.*

e) Fungsi Perbaikan (Penyembuhan), yatu fungsi bimbingan yang
bersifat kuratif. Fungs ini berkaitan erat dengan upaya pemberian
bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik menyangkut

aspek pribadi, sosial, belgar, maupun karir.

f) Fungs Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu individu
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan kariratau jabatan yang sesuai dengan minat,

bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

g) Fungs Adaptasi, yaitu fungs menbantu para pelaksana pendidikan
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan

kebutuhan individu (siswa).

® Dewa Ketut sukardi dan Kusmawati Nila “Proses Bimbingan dan konseling di sekolah”,
(Jakarta: Rineka cipta. 2008), hal 7-8



h) Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu
individu (siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan
konstruktif terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau

norma agama.*’

Sesuai dengan fungsi bimbingan dan konseling yang dijabarkan
diatas, maka peran bimbingan konseling adalah untuk mencapa sasaran
intrapersonal  dan interpersonal, mengatas defisit dan kesulitan
perkembangan yang dialami klien, membuat keputusan dan memikirkan
rencana tindakan untuk perubahan dan pertumbuhan, serta meningkatkan

kesehatan dan kesejahteraan klien.™®

Selain itu Bimbingan dan Konseling membantu kepala sekolah

dalam kegiatan-kegiatan sebagal berikut:

1) Penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan konseling.

2) Koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatasi masalah-
masal ah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belgjar.

3) Memberikan layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih

berprestasi dalam kegiatan belgjar.

v Syamsu Y usuf, Nurihsan Juntika ““Landasan Bimbingan & Konseling™, (Bnadung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), hal 16-17

'8 Jeanette Murad Lesmana, “Dasar-dasar Konseling”, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,
2005), hal 92



4) Meberikan saran dan pertimbangan kepada siswa dalam, memperoleh
gambaran tentang lanjutan pendidikan dan lapangan pekerjaan yang
sesuai.

5) Mengadakan penilaian pel aksanaan bimbingan dan konseling.

6) Menyusun statistik hasil penilaian bimbingan dan konseling.

7) Melaksanakan kegiatan analisis hasil evaluasi belgjar.

8) Menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut bimbingan dan
konseling.

9) Menyusun |aporan pel aksanaan bimbingan dan konseling.™

3. Layanan Bimbingan dan Konseling

Berdasarkan Pedoman Kurikulum Berbasis Kompetensi bidang
Bimbingan Konseling (2004) dinyatakan bahwa kerangka kerja layanan
BK dikembangkan dalam suatu program BK yang dijabarkan sebagai

berikut:
a. Layanan Bimbingan belajar

Bimbingan belgjar merupakan salah satu bentuk layanan
bimbingan yang penting diselenggarakan di sekolah. Pengalaman
menunjukkan bahwa kegagalan-kegagalan yang di alami siswa

dalam belgar tidak selalu disebabkan oleh kebodohan atau

¥ Mujab, S.Ag, “Program, fungsi dan tugas pengelola sekolah menurut jabatan SMP Negeri 1
Klampis”, Tidak diterbitkan.



rendahnya inteligensi. Sering kegagalan itu terjadi disebabkan

mereka tidak mendapat layanan bimbingan yang memadai.

Layanan bimbingan belgar dilaksanakan melalui tahap-
tahap: (a) pengenaan siswa yang mengalami masalah belgar, (b)
pengungkapan sebab-sebab timbulnya masalah belgar, dan (c)

pemberian bantuan pengentasan masalah belgjar.

1) Pengenalan siswa yang mengaami masalah belgjar.

Di sekolah, di samping banyaknya siswa yang berhasil
secara gemilang dalam belgar, sering pula dijumpa adanya
siswa yang gagal, seperti, angka-angka rapor rendah, tidak naik
kelas, tidak lulus ujian akhir, dan sebagainya. Secara umum,
siswasiswa yang seperti itu dapat dipandang sebagai siswa-
siswa yang mengalami masalah belgar. Secara lebih luas,
masalah belgar tidak hanya terbatas pada contoh-contoh yang
disebutkan itu. Masalah belgjar memiliki bentuk yang banyak

ragamnya, yang pada umumnya dapat digolongkan atas:

a) Keterlambatan akademik, vyaitu keadaan siswa yang
diperkirakan memiliki inteligensi yang cukup tinggi, tetapi

tidak dapat memanfaatkannya secara optimal .

b) Ketercepatan dalam belgar, yaitu keadaan siswa yang
memiliki bakat akademik yang cukup tinggi atau memiliki

IQ 130 atau lebih, tetapi masih memerlukan tugas-tugas



khusus untuk memenuhi kebutuhan dan kemampuan

belgjarnya yang amat tinggi.

c) Sangat lambat dalam belgar, yaitu keadaan siswa yang
memiliki bakat akademik yang kurang memadai dan perlu
dipertimbangkan untuk mendapat pendidikan atau

pengajaran khusus.

d) Kurang motivasi dalam belgjar, yaitu keadaan siswa yang
kurang bersemangat dalam belgar, mereka seolah-olah

tampak jeradan malas.

€) Berskap dan berkebiasaan buruk dalam belgar, yaitu
kondis siswa yang kegiatan atau perbuatan belgjarnya
sehari-hari antagonistik dengan yang seharusnya, seperti
suka menunda-nunda tugas, mengulur-ulur  waktu,
membenci guru, tidak mau bertanya untuk hal-hal yang

tidak diketahuinya, dan sebagainya

Siswa yang mengalami masalah belgar seperti tersebut
dapat diketahui melalui prosedur pengungkapan melalui tes hasil
belgar, tes kemampuan dasar, skala pengungkapan sikap dan

kebiasaan belgjar, dan pengamatan.

2) Upaya membantu siswa yang mengalami masalah belgjar.



Siswa yang mengalami masalah belgjar seperti diutarakan

di depan perlu mendapat bantuan agar masalahnya tidak

berlarut-larut yang nantinya dapat mempengaruhi  proses

perkembangan siswa. Beberapa upaya yang dapat dilakukan

adalah dengan (&) penggaran perbaikan, (b) kegiatan

pengayaan, (c) peningkatan motivass belgar, dan (d)

pengembangan sikap dan kebiasaan belgjar yang efektif.

a) Pengajaran perbaikan.

b)

Penggaran perbaikan merupakan suatu bentuk bantuan
yang diberikan kepada seorang atau sekelompok siswa yang
mengalami masalah belgar dengan maksud untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam proses dan hasil
belajar mereka. Dalam hal ini bentuk kesalahan yang paling
pokok berupa kesalahpengertian, dan tidak menguasai
konsep-konsep dasar. Apabila kesalahan-kesalahan itu
diperbaiki, maka siswa mempunyai kesempatan untuk

mencapai hasil belgjar yang optimal.

Kegiatan pengayaan.

Kegiatan pengayaan merupakan suatu bentuk layanan
yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang siswa
yang sangat cepat dalam belgar. Mereka memerlukan

tugas-tugas tambahan yang terencana untuk menambah



d)

memperluas pengetahuan dan keterampilan yang telah
dimilikinya dalam kegiatan sebelumnya. Siswa-siswa
seperti ini sering muncul dalam kegiatan pelgaran dengan
menggunakan sistem penggaran yang terencana secara
baik. Misalnya, sistem penggjaran dengan modul, paket

belgjar, dan pengajaran yang berprogram lainnya.

Peningkatan motivasi belgjar.

Di sekolah sebagian siswa mungkin telah memiliki
motif yang kuat untuk belgar, tetapi sebagian lagi mungkin
belum. Di sis lain, mungkin juga ada siswa yang semula
motifnya amat kuat, tetapi menjadi pudar. Tingkah laku
seperti kurang bersemangat, jera, malas, dan sebagainya,
dapat dijadikan indikator kurangnya motif (motivasi) dalam
belgar. Guru, konsdlor dan staf sekolah lainnya
berkewagjiban membantu siswa meningkatkan motivasinya

dalam belgjar.

Pengembangan sikap dan kebiasaan belgjar yang efektif.

Setigp siswa diharapkan menergpkan sikap dan
kebiasaan belgar yang efektif. Tetapi tidak tertutup
kemungkinan ada siswa yang mengamalkan sikap dan
kebiasaan yang tidak diharapkan dan tidak efektif. Apabila

siswa memiliki sikap dan kebiasaan seperti itu, maka



dikhawatirkan siswa yang bersangkutan tidak akan
mencapal hasil belgjar yang baik, karena hasil belgjar yang
baik itu diperolen melaui usaha atau bahkan perjuangan

yang keras.
3) Pemberian bantuan pengentasan masalah belgjar.

Melaui konseling klien mengharapkan agar masalah yang
dideritanya dapat dientaskan. Langkah-langkah umum upaya
pengentasan masalah melalui konseling pada dasarnya adalah:
(1) pemahaman masalah, (2) analisis sebab-sebab timbulnya
masalah, (3) aplikasi metode khusus, (4) evaluasi, (5) tindak

lanjut.?®
b. Layanan Konseling perorangan

Merupakan langkah pertama dalam proses konseling,
membina hubungan sangatlah penting. Konseling adalah bentuk
khusus dari hubungan atau komunikasi interpersonal. Berarti
kaidah-kaidah yang berlaku dalam komunikasi, berlaku juga dalam
konseling. Suatu istilah yang banyak dipaka berkaitan dengan
mambangun hubungan dalam konseling adalah rapport. Konselor
diharapkan dapat menciptakan rapport dengan kliennya. Rapport

adalah suatu iklim psikologis yang positif, yang mengandung

% Prayitno dan Erman amti, “Dasar-dasar bimbingan dan konseling”, (Jakarta: Rineka
Cipta,2004), Hal 279-293



kehangatan dan penerimaan, sehingga klien tidak merasa terancam

berhubungan dengan konselor.

Komunikas di antara orang-orang yang ada dalam suatu
hubungan membantu harus menunjukkan penerimaan dan respek,
bahwa klien adalah welcome, harus mampu merempati dengan

klien, dan adanya genuineness.

Komunikass melibatkan tindakan mendengarkan. Dalam
konseling, kemampuan konselor untuk mendengarkan adalah hal
yang sangat pokok.kemampuan mendengarkan merupakan
kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh seorang konselor. Suatu
komunikas selalu menyangkut aspek-aspek verbal dan nonverbal.
Untuk mencapai pemahaman yang seutuhnya, seorang konselor
harus mendengarkan kliennya dengan memperhatikan apa yang
disampaikan melalui kata-katanya (aspek verbal), tetapi juga
memperatikan aspek nonverbalnya (seperti bahasa tubuh, nada

suara, ekspresi wajah, gerakan dil).*

Konseling merupakan pelayanan terpenting dalam program
bimbingan. Layanan ini memfasilitasi siswa untuk memperoleh
bantuan pribadi secara langsung, baik face to face maupun melaui

media (telepon atau internet) dalam memperoleh (a) pemahaman

2 Jeanette Murad Lesmana, “Dasar-dasar Konseling”, (Jakarta: Universitas Indonesia Press,

2005), hal103



dan kemampuan untuk mengembangkan kematangan dirinya
(aspek potensi kemampuan, emosi, sosial, dan moral-spiritual), dan
(b) menanggulangi masalah dan kesulitan yang dihadapinya, baik

menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun karir.

Pada bagian-bagian terdahulu konseling telah banyak disebuit.
Pada bagian ini konseling dimaksudkan sebagai pelayanan khusus
dalam hubungan langsung tatap muka antara konselor dan klien.
Daam hubungan itu masalah klien dicermati dan diupayakan
pengentasannya, sedapat-dapatnya dengan kekuatan klien sendiri.
Dalam kaitan itu, konseling dianggap sebagai upaya layanan yang
paling utama dalam pel aksanaan fungsi pengentasan masalah klien.
Bahkan dikatakan bahwa konseling merupakan “jantung hatinya”
pelayanan bimbingan secara menyeluruh. Hal itu berarti agaknya
bahwa layanan konseling telah memberikan jasanya, maka masalah
klien akan teratasi secara efektif dan upaya-upaya bimbingan
lainnya tinggal mengikuti atau berperan sebagai pendamping. Atau
dengan kata lain, konseling merupakan layanan inti yang
pel aksanaannya menuntut persyaratan dan mutu usaha yang benar-

benar tinggi.**

2 Syamsu Y usuf, Nurihsan Juntika ““Landasan Bimbingan & Konseling™, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), hal 21

% Prayitno dan Erman amti, “Dasar-dasar bimbingan dan konseling”, (Jakarta: Rineka
Cipta,2004), Hal 288



Materi yang dibahas dalam layanan konseling perorangan
tidak dapat ditetapkan terlebih dahulu, melainkan akan
diungkapkan oleh klien ketika layanan dilaksanakan. Apapun
masalah yang diungkapkan oleh klien (masalah pribadi, sosial,
belgjar, ataupun karir), maka masalah itulah yang dibahas dalam
layanan konseling perorangan. Dalam hal ini konselor dapat
memanggil peserta didik (yaitu peserta didik yang menjadi
tanggung jawab asuhannya) untuk diberikan layanan konseling
untuk masalah tertentu (masalah pribadi, sosia, belgar, atau karir),
namun konselor harus lebih mengutamakan masalah yang
dikemukakan sendiri oleh peserta didik yang menerima layanan

konseling perorangan.®*
4. Kemandirian Akademik

Menurut Kartono, kemandirian adalah kemampuan waktu berdiri
diatas kaki sendiri dengan keberanian dan tanggung jawab atas segala
tingkah lakunya. Sebagaimana manusia melakukan segala kewajibannya
untuk memenuhi kebutuhan dirinya, tingkah laku sendiri dalam hal ini
meliputi, pengambilan inisiatif, mengatas hambatan, dan melakukan

sesuatu tanpa bantuan orang lain.®

24 Sumber dari Modul, ”’Laporan penelitian Bimbingan Dan Konseling SVIP Kemala
Bhayangkari 1 Surabaya” Tidak diterbitkan.

% Kartini kartono,”Psikologi wanita: mengenal gadis remaja dan wanita dewasa”, (Bandung:
Mandar maju, 1990), Hal 68.



Sedangkan pengertian akademik adalah seluruh lembaga
pendidikan formal baik pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
pendidikan menengah, pendidikan kejuruan maupun perguruan tinggi yang
menyelenggarakan pendidikan vokas dalam satu cabang atau sebagian

cabang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni tertentu.?

Jadi  kesimpulannya, kemandirian akademik siswa dapat
didefinisikan sebagai sikap yang harus dimiliki siswa untuk berdiri diatas
kaki sendiri dengan keberanian dan tanggung jawab atas segala tingkah
lakunya, melakukan segala kewgjibannya untuk memenuhi kebutuhan
dirinya, tingkah lakunya sendiri dalam hal ini meliputi, pengambilan
inisiatif, mengatasi hambatan, dan melakukan sesuatu tanpa bantuan orang
lain dan mengenai hal-ha yang berkaitan dengan kurukulum di sekolah,
pemahaman terhadap guru/pengajar, mendiagnosa kebutuhan belgjarnya
sendiri, merumuskan tujuan belgjar, mengidentifikasi sumber belgar yang
dapat digunakannya, memilih dan menerapkan strategi belgar, dan

mengevaluas hasil belgjarnya, dan sebagainya.

Sedangkan pengertian penyelesasian masalah akademik siswa
adalah usaha yang dilakukan untuk memahami dan menetapkan jenis dan
sifat kesulitan belgjar. Juga mempelgjari faktor-faktor yang menyebabkan

kesulitan belgjar serta cara menetapkan dan kemungkinan mengatasinya,

% \Wiki pedia, “Pengertian akademik’, diunduh 15 april 2010 dari
http://id.wikipedia.org/wiki/Akademik
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baik secara kuratif (penyembuhan) maupun secara preventif (pencegahan)
berdasarkan data dan informasi yang seobyektif mungkin. Untuk
menghadapi permasalahan yang dihadapi oleh siswa, hendaknya guru
beserta BK lebih intensif dalam menangani siswa dengan menambah
pengetahuan, sikap yang terbuka dan mengasah ketrampilan dalam

mengidentifikasi kesulitan belgjar siswa.*’
a. Masalah akademik.

Banyak orang yang mengira dan berpendapat bahwa rendahnya
prestasi belgar anak di sekolah disebabkan oleh rendahnya inteligens
s anak. Pendapat demikian tidaklah seluruhnya benar. Memang ada
anak yang memiliki prestasi belgjar yang rendah karena inteligensi yang
kurang, tetapi tidak semuanya demikian tidaklah demikian. Rendahnya
prestasi belgar dapat disebabkan oleh berbagai faktor lain. Salah

satunya adalah pemilihan cara belgjar yang kurang tepat.®

Banyak sekali kemungkinan masalah yang dihadapi oleh para
siswa di sekolah. Secara garis besar masalah itu dapat dikelompokkan
atas tiga kelompok, yaitu masalah: pendidikan dan pengagjaran,

perencanaan karir atau pekerjaan dan sosial pribadi.

?’Kbi Gemari,” Iternatif Mengatasi K esulitan Belgjar”, diunduh 1 april 2010 dari
http://kbi.gemari.or.id/beritadetail.php?id=3964

% prof. Bimo Walgito, “Bimbingan dan Konseling (Studi dan karir)”, (Yogyakarta: CV. Andi
Offset, 2005), hal 150.
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Masalah pendidikan dan pengajaran meliputi kesulitan dan
hambatan-hambatan dalam penyelesaian tugas-tugas kurikulum dan
perkembangan belgjar. Perencanaan karir menyangkut kesulitan atau
hambatan dalam memilih, merencanakan dan mempersiapkan
pekerjaan atau karir setelah menyelesaikan sekolah. Masalah sosia
pribadi berkenaan dengan kesulitan atau hambatan dalam penyesuaian

baik dengan diri sendiri maupun orang lain.

Masalah belgar merupakan inti dari masalah pendidikan dan
penggaran, karena belgar merupakan kegiatan utama dalam
pendidikan dan pengajaran.semua upaya guru dalam pendidikan dan
penggaran diarahkan agar siswa belgar, sebab melalui kegiatan

belgjar ini siswa dapat berkembang lebih optimal.

Perkembangan belgjar siswatidak selalu berjalan dengan lancar
dan memberikan hasil yang diharapkan. Adakalanya mereka
menghadapi berbagai kesulitan dan hambatan. Kesulitan dan
hambatan dalam belgjar ini dimanifestasikan dalam beberapa gejaa
masalah, seperti prestas belgar rendah, kurang atau tidak ada
motivasi belgjar, belgar lambat, berkebiasaan kurang baik dalam
belgjar, sikap yang kurang baik terhadap pelgjaran, guru ataupun

sekolah.

Setiap gejala masalah ada sesuatu yang melatarbelakanginya,

demikian juga dengan masalah belgar. Umpamanya prestasi belgjar



rendah dapat dilatarbelakangi oleh kecerdasan rendah, kekurangan

motivasi belgar, kebiasaan belgar yang kurang baik, gangguan

kesehatan, kekusutan psikis, kekurangan sarana belgar, kondis

keluarga yang kurang mendukung, cara guru mengajar yang kurang

baik, dan sebagainya.”

Hal-hal yang berhubungan dengan akademik, diantaranya:

>

>

>

Pengenalan kurikulum.

Pemilihan jurusan atau konsentrasi.
Carabelgar.

Penyel esaian tugas-tugas dan latihan.
Pencarian dan penggunaan sumber belgjar.

Perencanaan pendidikan lanjutan, dan lain-lain.*

Masalah belgjar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh

murid dan menghambat kelancaran proses belgarnya. Merujuk

pengertian masalah belgjar di atas, maka jenis-jenis masalah belgjar

adalah sebagai berikut :

% Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, ““‘Landasan psikologi proses pendidikan”, (Bandung:
Pt.Remaja Rosdakarya, 2005), hal 240-241.

% Syamsu Y usuf, Nurihsan Juntika “Landasan Bimbingan & Konseling”, (Bnadung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2006), hal 10.



1) Keterlambatan akademik yaitu keadaan murid yang diperkirakan
memiliki inteligens yang cukup tinggi, tetapi tidak dapat
memanfaatkannya secara optimal.

2) Ketercepatan dalam belgar yaitu keadaan murid yang memiliki
bakat akademik yang cukup tinggi atau memiliki 1Q 130 atau lebih
tetapi masih memerlukan tugas-tugas khusus untuk memenunhi
kebutuhan dan kemampuan belgjarnya yang amat tinggi.

3) Sangat lambat dalam belgjar yaitu keadaan murid yang memiliki
bakat akademik yang kurang memadai dan perlu dipertimbangkan
untukmendapat pendidikan atau pengajaran khusus. Kurang
motivasi dalam belgar yaitu keadaan murid yang kurang
bersemangat dalam belgar mereka seolah-olah tampak jera dan
malas.

4) Bersikap dan berkebiasaan buruk dalam belgar yaitu kondisi murid
yang kegiatannya atau perbuatannya dalam belgjar antagonik
dengan semestinya. Seperti suka menunda-nunda tugas, mengulur-
ulur waktu, membenci guru tidak mau bertanya untuk hal-hal yang
tidak diketahui dan sebagainya.

5) Sering tidak sekolah yaitu murid-muridyang sering tidak masuk
atau menderita sakit dalam jangka waktu yang cukup lama
sehingga kehilangan sebagian besar kegiatan belgarnya.

Sementara menurut Widodo Supriyono (1991). Gejala kesulitan

belgjar atau ciri kesulitan belgjar adalah:



a. Prestasi belgjar menurun.

b. Hasil yang dicapainya tidak memuaskan.
c. Lambat dalam mel aksanakan tugas-tugas.
d. Menunjukkan sikap acuh tak acuh.*

b. Faktor-faktor kesulitan belajar.
Faktor kesulitan belgjar dikelompokkan menjadi dua yaitu:
1) Faktor Intern (faktor dalam diri anak), meliputi:

a) Biologis, yakni hambatan yang bersifat kejasmanian, seperti
kesehatan, cacat badan, kurang makan, tidak berfungsinya

pancaindera, dan lain sebagainya.

b) Pskologis, yakni hambatan yang bersifat psikis seperti
perhatian, minat, bakat 1Q, konstelasi psikis yang berwujud

emos dan gangguan psikis.
2) Faktor Ekstern (faktor dari luar anak), meliputi:

a) Faktor lingkungan keluarga, seperti keluarga broken home,
kurang perhatian dan kontrol dari orang tua, dan lain

sebagainya.

3 Unnes, Skripsi, diunduh 2 Juni 2010 dari
http://digilib.unnes.ac.id/gsdl/coll ect/skripsi/archivessHA SHO1be/c3e0ed07.dir/doc.pdf .
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b) Faktor lingkungan sekolah, seperti kurikulum, proses
belgjar yang kurang efisien, cara mengajar guru, hubungan

siswa dengan guru dan teman sebaya,dl|.

c) Faktor lingkungan masyarakat, seperti lingkungan yang

tidak mendukung.*

c. Caramengatas kesulitan belajar.

Pelayanan guru bimbingan dan konseling hendaknya berjalan
secara efektif membantu siswa mencapal  tujuan-tujuan
perkembangannnya dan mengatas permasalahannya termasuk
membimbing para siswa untuk berperilaku disiplin. Disinilah
dirasakan perlunya pelayanan bimbingan dan konseling disamping
kegiatan penggaran. Dan pelayanan bimbingan dan konseling
merupakan peran yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling
dalam mengatas berbagai permasalahan siswa dalam kegiatan belgjar
mengajar. Permasal ahan tersebut mencakup permasalahan yang terjadi
di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. Manfaat
bimbingan dan konseling yang dilakukan oleh guru bimbingan

konseling cukup penting bagi seorang siswa untuk mengatasi berbagai

%2 Dr. Cholil Uman, “Psikologi Pendidikan”,(Surabaya: Duta aksara, 1998), hal 63.



permasalahan termasuk dalam mengatas permasalahan pribadi

siswa*

Mengatasi kesulitan belgjar, tidak dapat dipisahkan dari faktor-
faktor kesulitan belgjar sebagaimana diuraikan diatas. Oleh karena itu
mencari sumber penyebab penyerta lainnya, adalah menjadi mutlak

adanya dalam rangka mengatasi kesulitan belgjar.

Secara garis besar, langkah-langkah yang perlu ditempuh dalam
rangka mengatasi kesulitan belgjar, dapat dilakukan melalui enam

tahap yaitu:
1) Pengumpulan data.

Untuk menemukan sumber penyebab kesulitan belgjar,
diperlukan bayak informasi. Untuk memperoleh informasi
tersebut, maka perlu diadakan suatu pengamatan langsung yang
disebut dengan pengumpulan data. Diantaranya seperti,
observasi, kunjungan rumah, case study, case history, daftar
pribadi, meneliti pekerjaan anak, tugas kelompok, dan

mel aksanakan tes.

%3D Negeri 1 Samudera Kulon Kecamatan Gumelar Kab. Banyumas, ““Korelasi Perlakuan
Guru BK dan Kedisiplinan Belajar Siswa”, diunduh 29 april 2010 dari
http://nhowitzer.multiply.com/journal
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2)

3)

4)

Pengolahan data.

Data yang telah terkumpul dari kegiatan tahap pertama
tersebut, tidak ada artinya jika tidak diadakan pengolahan data
secara cermat. Semua data harus diolah dan dikaji secara pasti
sebab-sebab kesulitan belgar yang dialami oleh anak. Dalam
pengolahan data, langkah yang dapat ditempuh antara lain:
identifikasi kasus, membandingkan antara  kasus,

membandingkan dengan hasil tes, dan menarik kesimpulan.

Diagnosa.

Diagnosa adal ah keputusan (penentuan) mengenal hasil dari
pengolahan data. Diagnosa ini dapat berupa hal-hal seperti,
keputusan mengena jenis kesulitan belgar anak (beart dan
ringannya), keputusan mengenai faktor-faktor yang ikut menjadi
sumber penyebab kesulitan belgar anak, keputusan mengenai

faktor utama penyebab kesulitan belgjar.

Prognosa.

Prognosa artinya “ramalan”. Apa yang telah ditetapkan
dalam tahap diagnosa, akan menjadi dasar utama dalam
menyusun dan menetapkan ramalan mengenai bantuan apa yang
harus diberikan kepada anak untuk membantu mengatsi

masalahnya.



5) Treatment (Perlakuan).

Perlakuan disini maksudnya adalah pemberian bantuan
kepada anak yang bersangkutan (yang mengalami kesulitan
belgjar) sesuai dengan program yang telah disusun pada tahap
prognosa tersebut. Misalnya melalui bimbingan belgjar ataupun

bimbingan konseling perorangan.
6) Evaluasi.

Evaluas disini dimaksudkan untuk mengetahui apakan
treatment yang telah diberikan diatas berhasil dengan baik
artinya ada kemagjuan, atau bahkan gagal sama sekali. Kalau
ternyata treatment yang diterapkan tersebut tidak berhasil maka
perlu ada pengecekan kembali kebelakang faktor-faktor yang

mungkin menjadi penyebab kegagalan treatment tersebut.*

Selain itu untuk mengatas masalah belgar yang dialami oleh
siswa tidaklah lepas dari pemberian motivas dari guru-guru

Khususnya guru bimbingan dan konseling di sekolah.

Motivas ialah kekuatan tersembunyi di dalam diri kita, yang
mendorong kita untuk berkelakuan dan bertindak dengan cara yang
khas. Kadang kekuatan itu berpangkal pada naluri, kadang pula

berpangkal pada suatu kepuasan rasional, tetapi lebih sering lagi ha

% Dr. Cholil Uman, “Psikologi Pendidikan”,(Surabaya: Duta aksara, 1998), hal 68-72.



itu merupakan perpaduan dari kedua proses tersebut. Kalau seseorang
sudah mempunyai suatu motivasi, maka ia ada dalam ketegangan, dan
ia sigp mengerjakan hal-ha yang diperlukan sesuai dengan apa yang
dikehendakinya. Sementara itu motivasi tergolong dalam dua kategori

yaitu:

e Motivas Intrinsik, mengacu pada faktor-faktor dari dalam, tersirat
baik dalam tugas itu sendiri maupun pada diri siswa. Kebanyakan
teori pendidikan modern mengambil motivasi intrinsik sebagai
pendorong bagi aktivitas dalam pengagjaran dan dalam pemecahan
soal. Ini tidak mengherankan, karena keinginan untuk menambah
pengetahuan dan untuk melacak merupakan faktor intrinsk pada

Ssemua orang.

e Motivas Ekstrinsik, mengacu kepada faktor-faktor dari luar, dan
ditetapkan pada tugaes atau pada siswa oleh guru atau orang lain.
Motivas ekstrinsk biasa berupa penghargaan, pujian, hukuman

atau celaan.®®

Jadi selain melalui enam tahapan diatas motivas juga
mempunyai peran yang cukup mendukung dalam menyelesaikan

masalah belgjar yang dialami siswa di sekolah.

% |vor K. Davies, “Pengelolaan Belajar”, (Jakarta: Rejawali Pers, 1991), hal 214.



Ada ahli psikologi pendidikan yang menyebut motivasi adalah
kekuatan mental yang mendorong terjadinya belgar. Motivas
dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belgar. Dalam
motivasi terkandung adanya keinginan, harapan, kebutuhan, tujuan,

sasaran, dan insentif.

Motivas belgjar tidak hanya penting bagi siswa tetapi juga guru.

Pentingnya motivas belgjar bagi siswa sebagai berikut:

Menyadarkan kedudukan pada awa belgar, proses, dan hasil

akhir.

Menginformasikan tentang kekuatan wusaha belgar, bila

dibandingkan dengan teman sebaya.

Mengarahkan kegiatan belgjar.

Membesarkan semangat belgjar.

Menyadarkan tentang adanya perjalanan belgar. Pentingnya
motivasi belgjar bagi guru sebagai berikut: membangkitkan,
meningkatkan dan memelihara semangat siswa untuk belgar
sampai berhasil. Membangkitkan, bila siswa tak bersemangat.
Meningkatkan, bila semangat belgarnya timbul tenggelam,
Memelihara, bila semangatnya telah kuat untuk mencapai tujuan

belgjar.



e Motivas belgjar siswa di kelas bermacam-macam, ada yang acuh
tak acuh, ada yang tidak memusatkan perhatian, ada yang bermain,
disamping yang bersemangat untuk belgar. Dengan bermacam
ragam motivasi belgar tersebut, maka guru dapat menggunakan

bermacam-macam strategi mengajar belgjar.

e Meningkatkan dan menyadarkan guru untuk memilih satu di antara
bermacam-macam peran, seperti penasehat, fasilitator, instruktur,

teman diskusi, penyemangat, pemberi hadiah, dan guru pendidik.
o Memberi peluang guru untuk “unjuk kerja” rekayasa pedagogis.*

B. Referens Pendlitian Terdahulu

Adapun penelitian-penelitian mengena bimbingan konseling di sekolah

yang pernah dilakukan oleh pendliti-peneliti sebelumnya, yakni:

1. Mohayat Irham, Judul Skripsinya, “Studi tentang Bimbingan Konseling
Islami di SMP Muhammadiyah 3 Ampel Thun Pelajaran 2007/2008,
berisi: &) Gambaran umum SMP Muhammadiyah 3 Ampel Boyolali,
beris tentang sejarah berdiri dan perkembangan SMP Muhammadiyah 3
Ampel Boyolal, letak geografis, dasar dan tujuan, struktur organisas,
keadaan guru, karyawan, dan siswa serta sarana prasarana. b) pelaksanaan

bimbingan dan konseling islami, berisi tentang struktur bimbingan

®3TKIP, “Motivasi Belajar”, diunduh 2 Juni 2010 dari http:/bk-stkip-
ponti anak.webs.com/apps/blog/show/678311-motivasi-bel gjar.
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konseling di SMP Muhammadiyah 3 Ampel, program kerja, fungs
bimbingan konseling islami, hambatanhambatan, usaha -usaha yang
dilakukan serta hasil yang dicapai.

. Saudari Nur Saeha (2008) dengan skripsinya yang berjudul, “Upaya
Bimbingan dan Konseling dalam Pengendalian Peserta Didik Studi
kasus di SMPN 1 Sumberbaru Jember”. Yang menghasilkan bahwa
bimbingan konseling sekolah dalam penanganan kenakalan siswa sukses
bila ada program, penergpan dan evaluas tindak lanjut bimbingan
konseling sekolah.

. Rosyid, Judulnya: “Perbedaan antara siswa putra dan siswa putri dalam
partisipas terhadap layanan bimbingan dan konseling di SMP Negeri 7
Kebumen Kabupaten Kebumen Tahun Pelajaran 2003/2004”, hasilnya:
Program bimbingan dan konseling di SMP khususnya di SMP Negeri 7
Kebumen Kabupaten Kebumen tahun pelgaran 2003 / 2004 sudah
dilaksanakan sesua dengan kurikulum dan petunjuk dari Departemen
Pendidikan Nasional yang mengacu pada buku pedoman kegiatan
Bimbingan dan Konseling. Namun dalam pelaksanaannya belum bisa
secara maksimal dikarenakan terbatasnya jumlah guru pembimbing yang
sesuai dengan kopetensinya. Sehingga dalam menyusun program kegiatan
Bimbingan dan Konseling serta pelaksanaanya belum sesuai dengan yang
diharapkan. Oleh karena itu dimungkinkan ada perbedaan partisipasi

terhadap program bimbingan dan konseling antara siswa putra dan siswa



putri dalam membantu siswa mencapai perkembangan pribadi dan

kesulitan belgjar.

Selanjutnya pendlitian-penelitian yang berhubungan tentang

bimbingan dan konseling juga dibahas oleh beberapa peneliti lainnya,

yaitu:

a)

b)

Dewi Rukmini, judul penélitiannya: “Pengubahan Sikap Belajar
melalui Penerapan Layanan Pembelajaran Siswa Kelas VII1 SMP 4
Bae Kabupaten Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007”, hasil
penelitiannya menunujukkan bahwa layanan pembelgaran dalam
bidang bimbingan belgjar yang dikemas secara sistematis dapat
mengubah sikap belgjar siswa terhadap gurunya dari sudut profesional
dan persona, mengubah Sikap belgjar siswa terhadap peraturan-
peraturan sekolah, mata pelgaran yang disgikan dan nilai atau
kebergunaan sekolah, pada siswa kelas VIII A SMP Negeri 4 Bae,
Kudus.

Endang Sri Nawangsih, judul penelitiannyas  *“Pengaruh
Pemanfaatan Hasil Layanan Bimbingan Belajar Terhadap
Kemandirian Belgjar Siswa Kelas V SD 1 Tanjungrgo Kudus
Tahun Pelajaran 2006/2007”, yang menghasilkan bahwa
Berdasarkan analisis presentase diperoleh hasil: 1. Pemanfaatan hasil
layanan bimbingan belgjar secara umum termasuk dalam kategori
tinggi yaitu 10 responden atau 50%; 2. Tingkat kemandirian belagjar

siswakelas V SD 1 Tanjungrejo Kudus secara umum termasuk dalam



ketegori tinggi yaitu sembilan responden atau 45%; 3. Presentase
pengaruh layanan bimbingan belgjar terhadap kemandirian siswa
adalah sebesar 92,7%; 4. Hasil uji regresi diperoleh thitung > ttabel
adalah 15,168 > 2,101 yang berarti ada pengaruh yang signifikan
antara pemanfaatan hasil layanan bimbingan belgar terhadap
kemandirian siswa kelas V. SD 1 Tanjungrejo Kudus. Jadi dapat
dismpulkan bahwa penelitian ini yaitu ada pengaruh yang signifikan
antara pemanfaatan hasil layanan bimbingan belajar terhadap
kemandirian belgjar.

Heni Susilowati, “Pengaruh Layanan Konseling Kelompok Dalam
Upaya Penanganan Prestas Belajar Rendah Pada Siswa KelasV Sd
Negeri 2 Dersalam Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007”, Hasil
Penelitian : 1) Prosentase skor angket konseling kelompok pada
umumnya masih kurang, diperoleh kategori baik sekali 25%, baik
25%, cukup 12,5%, kurang 37,5%.2). Prosentase skor angket upaya
meningkatkan prestasi belgar rendah pada umumnya baik, diperoleh
kategori baik sekali 37,5%, baik 25%, cukup 12,5%, dan kurang
25%.3)Konseling Kelompok berpengaruh secara signifikan dalam
Upaya Penanganan Prestasi Belgjar Rendah Pada Siswa Kelas V SD
Negeri Dersalam Kudus Tahun Pelgjaran 2006/2007 diterima dan
teruji kebenarannya. Dengan hasil penelitian t-hitung n:8 =5,890 > t-
tabel n:8 =2,306 pada taraf signifikan 5% atau dapat dilihat dari taraf

signifikans menunjukkan sig.0,01 , 0,05. Simpulan: Dari hasil



d)

penelitian dapat disimpulkan bahwa konseling kel ompok berpengaruh
secara signifikan terhadap penanganan prestasi belajar rendah Pada
Sswa Kelas V SD Negeri 2 Dersalam Kudus Tahun Pelajaran
2006/2007.

Setyaningsih , tentang “Studi Kasus Penerapan Model Konseling
Reality Therapy dalam Mengatasi Siswa Membolos di SMK PGRI
Kudus Tahun Pelajaran 2006/2007’, Berdasarkan hasil penelitian
dengan menggunakan model Konseling Reality Therapy dapat
dismpulkan bahwa 1. Faktor-faktor yang menyebabkan perilaku
membolos pada peserta didik kelas XI SMIK PGRI-2 Kudus semester
genap tahun pelajaran 2006/2007 adalah merasa malu terhadap
teman-temannya karena ibunya menikah lagi, kurang perhatian dari
orang tua, kurang adanya komunikasi dengan orang tua, fasilitas
belajar yang tidak memadai, mudah terpengaruh oleh teman untuk
diajak bermain, 2. Penerapan model konseling Reality Therapy efektif
untuk mengatasi perilaku membolos pada peserta didik kelas XI SVIK
PGRI-2 Kudus semester genap tahun pelajaran 2006/2007 yang
digunakan peneliti memakai pendekatan prosedur WDEP. Melalui
pendekatan ini diharapkan dalam pemberian bantuan dapat
dilaksanakan secara efektif dan efisien. Penerapan prosedur WDEP
yang digunakan untuk membantu klien memecahkan masalah perilaku
membolos. Setelah diterapkan model Reality Therapy dengan

menggunakan prosedur WDEP maka klien menyadari kesalahannya



dan berkomitmen untuk merubah tingkah lakunya dari yang suka
membol os menjadi lebih rajin sekolah.

e) Fujinurai Sulaiman, “ Pemanfaatan Layanan Bimbingan dan
Konseling di SMP Negeri Singosari”’, Dari hasil anaisa datanya di
dapat bahwa pemanfaatan layanan bimbingan dan konseling di SMP
Negeri 1 Singosari sangat rendah atau kurang efektif, dengan
persentase sebesar 60,67 %. Hal ini dipengaruhi oleh siswa kurang
memahami tentang bimbingan dan konseling sekolah dan siswa tidak
pernah mengalami masalah yang berat sehingga dapat diselesaikan
sendiri. Sedangkan siswa yang tertarik dalam pemanfaatan layanan
bimbingan dan konseling, dengan persentase sebesar 33,71%
beranggapan bahwa layanan bimbingan dan konseling sangat penting
manfaatnya untuk membantu siswa memecahkan masalah yang
dihadapi di sekolah serta sebagai penambah wawasan pengetahuan
tentang bimbingan dan konseling.

f) Sri Mulyatun , “Pengaruh Bimbingan Belajar terhadap Prestasi
Belajar Siswa di Sekolah”, hasil penelitian menunjukkan bahwa
prestasi belgar siswa yang mengikuti tambahan pelgaran melalui
bimbingan belgar hasilnya lebih bak dari mereka yang tidak
mengikuti bimbingan belgjar.

Dari pendlitian terdahulu tersebut, penelitian ini mempunyai hubungan yang
dapat dijelaskan sebagal bahan perbandingan dengan penelitian terdahulu yang

membahas tentang layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan



kemandirian akademik dan penyelesaian masalah (dalam proses belgar) siswa,
sebagal relevansi dengan penelitian sekarang yang sama-sama membahas tentang
hal-hal yang berhubungan dengan bimbingan dan konseling, sebagai pembuktian
keasian bahwa penelitian yang ini adalah penelitian yang adli dan bukan

merupakan tiruan dari penelitian yang sebelumnya.



BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Untuk melakukan sebuah penelitian diperlukan metode penelitian yang
tersusun secara sistematis dengan tujuan agar mendapatkan data yang valid,
sehingga pendlitian ini tidak diragukan.

Dalam penédlitian ini peneliti memilih jenis pendekatan kualitatif yang
digunakan, yaitu penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya.
Penelitian kualitatif didasarkan pada upaya membangun pandangan mereka
yang diteliti yang rinci, dibentuk dengan kata-kata, gambaran holistik, yang
mana dikarenakan bahwa permasalahan yang akan diteliti masih bersifat
holistic, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga tidak memungkinkan
data pada situasi sosia tersebut di jaring dengan metode kuantitatif yang
bernuansakan kuantitatif dan menggunakan berbagal instrument seperti test,
angket atau kuisioner.*

B. Subyek Pendlitian
Adapun subyek penelitian dalam penelitian ini adalah: Guru Bimbingan

Dan Konseling, siswa, guru bidang studi, dan kepala sekolah.

¥Lexy JMoleong, “Metodologi penelitian kualitatif”’, (Bandung: PT.Remaja Rosda karya,
2005), hal 6
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C. Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang dimaksud dalam peneltian ini adalah data verbal yang
berasal dari hasil wawancara dan observasi. Selain itu, didukung oleh
dokumentasi lapangan berupa data-data yang tercatat di bagian bimbingan
konseling yang merupakan data siswa-siswa yang mengalami masalah baik
itu dalam belgar ataupun dalam perilakunya. Selain itu juga di dapatkan dari
beberapa informan yang berada di sekolah.

D. Tahap-tahap Pendlitian

Tahap awal yang di lakukan peneliti adalah menentukan lapangan,
yakni dimana ia harus melakukan penelitian ini. Hal ini disesuaikan dengan
kebutuhan yang ada. Karena peneliti akan meneliti peran bimbingan
konseling disekolah maka harus dicari lapangan atau sekolah yang terdapat
bimbingan konselingnya. Maka dipilihlah salah satu sekolah menengah yang
berada di salah satu kabupaten di Bangkalan Madura.

Selanjutnyamenentukan  subyek yang akan diteliti. Dengan
menggunakan data siswa yang tercatat menjadi murid di sekolah tersebut.
Dan selanjutnya akan berjalan dengan sendirinya tentang Siapa-Siapa sgja
yang sekiranya mampu untuk menjadi sampel penelitian. Dalam ha ini,
peneliti melibatkan guru bimbingan konseling yang memang paham
mengenai bimbingan konseling disekolah tersebut serta kepal a sekol ah.

Kemudian peneliti melakukan observasi awa guna mengetahui
lapangan yang akan diteliti. Dalam observasi ini peneliti melibatkan diri

dalam aktivitas pemberian konseling di sekolah. Sehingga apa yang nantinya



ditemukan dilapangan mampu untuk dijadikan bahan dalam tahap selanjutnya
yakni wawancara.

Setelah dirasa cukup untuk melakukan observasi, maka pendliti
melakukan wawancara terhadap data lapangan yang diperoleh sebelumnya.
Tujuan wawancara ini selain untuk menanyai langsung tentang apa saja yang
berkaitan dengan peran bimbingan konseling dalam meningkatkan
kemandirian akademik siswa dan tingkat penyelesaian masalah akademik
siswa juga menkroscek apakah data ditemukan selama observasi merupakan
data yang benar apa adanya atau malah bertolak belakang. Setelah
mendapatkan data dari wawancara, peneliti menelaah hasilnya, jika dirasa
kurang maka dilanjutkan dengan wawancara lanjutan. Hal ini bertujuan untuk
tetap menjaga data agar tetap valid.

Tahap selanjutnya adalah kroscek data yang diperoleh kelapangan
langsung. Hal ini bertujuan apakah data yang telah ada sudah cukup mewakili
atau belum. Jika sudah dianggap mampu mewakili terhadap apa yang menjadi
permasal ahan maka untuk selanjutnya akan disimpulkan.

Tahap penyimpulan merupakan bentuk gambaran umum dari data yang
diperoleh di lapangan yang nantinya digunakan dalam tahap selanjutnya
yakni analisis data

Dalam andlisis data ini, peneliti mengungkapkan apa sga yang ia
ketahui di lapangan tanpa menimbulkan kesan subyektifitas. Data yang telah
diperoleh diuraikan dalam bentuk narasi yang sedetail-detailnya sehingga

mampu mengungkap peran bimbingan konseling dalam meningkatkan



kemandirian akademik siswa dan tingkat penyelesaian masalah akademik
siswa
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut:

1. Pengamatan (Observas).

Ada bebergpa alasan mengapa daam penelitian kualitatif,
pengamatan dimanfaatkan sebesar-besarnya seperti yang dikemukakan

oleh Guba dan Lincoln (1981:191-193) sebagai berikut:

Pertama, teknik pengamatan ini didasarkan atas pengamatan
secara langsung. Kedua, teknik pengamatan juga memungkinkan melihat
dan mengamati sendiri, kemudian mencatat perilaku dan kejadian
sebagaimana yang terjadi pada keadaan sebenarnya. Ketiga, teknik
pengamatanmemungkinkan peneliti mencatat peristiwa dalam situasi yang
berkaitan dengan pengetahuan proposisional maupun pengetahuan yang
langsung diperoleh dari data. Keempat, sering terjadi ada keraguan pada
peneliti, jangan-jangan ada data yang dijaring ada yang keliru atau bias.
Jalan yang terbaik untuk mengecek kepercayaan data tersebut ialah dengan
jadlan memanfaatkan pengamatan. Kelima, teknik pengamatan data

memungkinkan peneliti mampu memahami situasi-situasi yang rumit.*

38Lexy JMoleong, “Metodologi penelitian kualitatif....hal 174



Tujuan observasi adalah mendeskripsikan setting yang dipelgjari,
aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-orang yang terlibat dalam
aktivitas, dan makna kejadian yang dilihat dari perspektif mereka yang
terlibat dalam kejadian yang diamati tersebut. Deskriptif harus akurat,
faktual sekaligus teliti tanpa harus dipenuhi berbagai catatan panjang lebar

yang tidak relevan.®
2. Wawancara (I nterview).

Adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu
dilakukan olen dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang
mengaj ukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan

jawaban atas pertanyaan itu.*
3. Dokumentas.

Tidak kalah penting dari metode-metode lain, adalah metode
dokumentasi, yaitu mencari data mengena hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, agenda dan sebagainya. ** Dalam menggunakan metode dokumentasi

% E. Kristi Poerwandari, “Pendekatan kualitatif untuk penelitian perilaku manusia”, (Jakarta:
Perfecta, 2005), hal 118

“© Lexy J. Moleong, “Metodologi penelitian kualitatif””, (Bandung: PT.Remaja Rosda karya,
2005), hal 186

* Suharsimi Arikunto, “Prosedur penelitian suatu pendekatan prektik”, (Jakarta: Pt. Rineka
Cipta, 2006), Hal 231



ini, peneliti menggunakan foto dan data siswa yang mendapat bimbingan

dan konseling untuk mencari data yang ada di lapangan.
4. Triangulas Data.

Untuk selanjutnya akan dilakukan Triangulasi sebagai pendukung
dalam keabsahan data. Triangulas ini adalah penyatuan data pendukung
yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil observasi
berupa catatan dari hasil pengamatan dan penyelidikan tentang perilaku
keseharian guru bimbingan dan konseling dan siswa yang mengalami
masaah-masalah akademik dan dalam belgar ataupun perilakunya.
Sementara hasil wawancara berupa data verbal hasil perbincangan dengan
obyek penelitian. Sedangkan dokumentasi hasilnya berupa bukti atau foto
yang diambil pada saat observas dilakukan dan data yang menjadi arsip

dalam proses bimbingan dan konseling.

F. Teknik Analisis Data
Andisis data kuaditatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan menemukan
pola, menemukan apa yang penting adan apa yang dipelgari, dan

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.*

* Lexy J. Moleong, “Metodologi penelitian kualitatif”, (Bandung: PT.Remaja Rosda karya,
2005), hal 248.



Selain itu, analisis data menurut Patton adalah proses mengatur urutan
data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian
dasar.

Dari rumusan tersebut di atas dapatlah kita menarik garis bawah
analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang
terkumpul banyak sekali dan terdiri dari catatan lapangan dan tanggapan
peneliti, gambar atau foto dan sebagainya.®

Aplikasi lapangannya seperti mencatat hasil wawancara dalam bentuk
tulisan yang kemudian dipilah-pilah untuk memfokuskan permasalahan yang
ada. Kemudian melakukan pengkodean tentang data yang sama satu dengan
yang lain dan data yang berbeda. Hal ini bertujuan untuk mengungkapkan
perbedaan pendapat dan perilaku dalam memahami peran bimbingan dan
konseling di sekolah dalam meningkatkan kemandirian akademik siswa dan
penyelesaian masalah akademik siswa. Sehingga antara individu satu dengan
yang lainnya dapat dibedakan secara jelas tentang pemahaman dan perilaku
masing-masing.

Setelah melakukan pengkodean, selanjutnya menganalisis hasil
lapangan berupa menuliskan laporan secara menyeluruh dan mengkaitkan
dengan teori yang ada. Dalam hal ini, peneliti hanya memberikan deskripsi
hasil lapangan dan dikombinasikan dengan teori yang ada sehingga data
tersebut diharapkan tetap menjadi valid tanpa menambah ataupun mengurangi

hasil data lapangan selama penelitian berlangsung.

“ Lexy J. Moleong, “Metodologi penelitian kualitatif’...hal 280



Dengan kata lain, penygjian tersebut disesuaikan dengan keperluan
penelitian. Seorang peneliti harus mmapu mengkombinasikan narasi yang
diperoleh dari lapangan dengan teori yang ada sehingga menjadi suatu
rangkaian narasi yang utuh hingga menyimpulkan dari hasil penelitian.

G. Uji Keabsahan Data

Keabsahan data diperoleh dengan cara kombinasi tiga aspek yakni,
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada saat proses observasi, peneliti
mencoba tetap melakukan pengamatan yang bertujuan untuk memperoleh
data tambahan yang tidak diperlukan sebelumnya. Observas ini dilakukan
pada waktu-waktu tertentu yang memungkinkan peneliti memantau kegiatan
objek penelitian sehari-hari.

Sementara untuk wawancara, peneliti melakukan wawancara tambahan
bila sewaktu-waktu data yang diperolehnya kurang lengkap atau perlu
mengkroscek data yang telah diperoleh dan untuk menghindari keragu-raguan
yang nantinya akan mempersulit dalam analisis data dan keabsahan data.

Wawancara tetap dilakukan dalam bentuk yang non forma atau
fleksibel. Tujuannya agar data yang ditargetkan mampu diungkapkan oleh
objek penelitian dengan mudah tanpa ada beban tentang isi wawancara itu
sendiri.

Sedangkan dokumentasi lapangan dilakukan hanya untuk mendukung
data observas dan wawancara yang dibentukkan dalam data benda atau
dokumen. Jika dalam proses observasi di lapangan ditemukan hal-hal yang

dianggap sangat penting dalam mendukung penelitian, maka dokumentasi



yang berperan. Seperti bentuk aktivitas objek, suasana ruang bimbingan dan
konseling. Sehingga memungkinkan antara data observas dengan
dokumentasi dapat dikroscek secara langsung. Hal ini bertujuan untuk
meminimalkan kesalahan atas ketidakabsahan data.

Sementara dokumentasi |apangan dengan wawancara bertujuan sama
dengan fungsi kroscek pada observasi. Karena jika ditemukan data verbal dari
hasil wawancara maka perlu ada pembuktian langsung ke lapangan. Data
verbal memang tidak cukup mewakili suara objek namun perlu adanya bukti
yang lain sehingga mampu saling mendukung antara satu dengan yang lain.

Fungs triangulasi secara umum adalah sebagal data pendukung yang
berfungs pengkroscekan ke lapangan mengenai data-data yang telah

diperoleh sebelumnya.



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISISDATA

A. Gambaran Umum Penelitian
Dalam pendlitian ini, peneliti akan memaparkan gambaran secara
umum tentang Profil Sekolah dimana penelitian ini di lakukan, struktur
organisas di sekolah serta tugas-tugas dari masing-masing jabatan yang ada
di sekolah tersebut, profil Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah,
tenaga Bimbingan dan Konseling yang ada di sekolah, Sarana dan Prasana
bimbingan dan konseling, Kegiatan dan Program Bimbingan dan Konseling.
Dan gambaran mengenai profil subyek dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan
agar dalam penelitian ini mampu memberikan gambaran secara jelas dan
terperinci kepada pembaca.
1. Gambaran Sekolah
a. Profil Singkat dan Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah yang menjadi tempat penelitian dalam penelitian ini
adalah salah satu sekolah menengah pertama negeri yang ada di salah
satu kabupaten Bangkalan Madura. Sekolah menengah pertama ini
berdiri pada tahun 1983. Sekolah ini terdiri dari beberapa jabatan yang
tersusun dari komite sekolah, kepada sekolah, wakil kepala sekolah,
kepala tata usaha, bagian kurikulum, kesiswaan, bagian humas, para
guru dan wali kelas serta siswa. Sgjak sekolah ini menjadi salah satu
sekolah menengah negeri yang ada di desa tersebut, banyak

perkembangan dan kemajuan yang telah dilakukan pihak sekolah untuk
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memperbaharui berbagai kegiatan dan sarana yang ada di sekolah.
Seperti saat ini, sekolah telah mempunyai berbagai laboratorium yang
digunakan untuk mata pelajaran bahasa inggris, biologi, dan komputer.
Sekolah juga membagi kelas VI dalam dua kategori guna menjadikan
siswa-siswi khusunya siswa dari kelas VII mempunyai semangat untuk
belgjar, yaitu kelas unggulan bagi siswa yang mempunyai kemampuan
yang baik dan berprestasi. Selain sarana tersebut, sekolah juga
mempunyal  kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk
menunjang Kkresatifitas siswa. Seperti, basket, band, pramuka, seni tari

dan nyanyi, gori’ah, dan lain-lain.
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b. Tugasdan Peran Masing-masing Jabatan di Sekolah

No Jabatan Tugasdan Peran

1. | Kepalasekolah Berfungsl dan bertugas sebaga edukator,
mangjer, administrator dan supervisor,
pemimpin/leader, inovator, dan motivator.

2. | Wakil Kepala Sekolah | Membantu kepala sekolah dalam kegiatan

sebagai berikut: Menyusun perencanaan,
Membuat program kegiatan dan pelaksanaan
program, Pengorganisasian, Pengarahan,
K etenagaan, Pengkoordinasian,
Pengawasan, Penilaian, Identifikas dan

pengumpulan data, Penyusunan laporan.

Kepalatata usaha

Melaksanakan ketatausahaan sekolah; dan
bertanggung jawab kepada kepala sekolah
dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
Penyusunan program Kkerja tata usaha
sekolah, Pengelolaan keuangan sekolah
mempunyai  tugas sekolah, Pengurusan
administrasi  ketenagaan dan  Siswa,

Pembinaan dan pengembangan Kkarir




pegawai tata usaha sekolah, Penyusunan
administrasi perlengkapan sekolah,
Penyusunan dan penygian data/statistik
sekolah, Mengkoordinasikan dan
melaksanakan 7K, Penyusunan laporan
pel aksanaan kegiatan pengurusan

ketatausahaan secara berkala

Kurikulum

Menyusun dan menjabarkan kalender
pendidikan, Menyusun pembagian tugas
guru dan jadwal pelgaran, Mengatur
penyusunan program pengajaran, program
satuan pelgaran, dan persiapan mengajar,
penjabaran dan penyesuaian kurikulum,
Mengatur pelaksanaan kegiatan kurikuler
dan ekstra kurikuler, Mengatur pelaksanaan
program penilaian kriteria kenailkan kelas,
kriteria kelulusan, dan laporan kemaguan
belgar siswa; serta pembagian rapor dan
STTB, Mengatur pelaksanaan program
perbakan dan penggaran, Mengatur
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber

belgar, Mengatur pengembangan KKG dan




koordinator kelas, Mengatur mutasi siswa,
Melakukan supervisi administrasi  dan

akademis, Menyusun |aporan.

Kesiswaan

Mengatur  program  dan  pelaksanaan
bimbingan dan konseling, Mengatur dan
mengkoordinasikan pelaksanaan 7K (
Keamanan, Kebersihan, Ketertiban,
Keindahan, Kekeluargaan, Kesehatan dan
Kerindangan ), Mengatur dan membina
program kegiatan kepramukaan, Palang
Merah Remaga (PMR), Patroli Keamanan
Sekolah ( PKS ), Paskibra, Mengatur
program pesantren kilat, Menyusun dan
mengatur pelaksanaan pemilihan siswa
teladan sekolah, Menyelenggarakan cerdas
cermat, olah raga prestasi, Menyeleks calon

untuk diusulkan mendapat beasiswa.

Guru bidang studi

Bertanggung jawab kepada Kepala Sekolah
dan  mempunya tugas melaksanakan
kegiatan proses belgar menggar secara

efektif dan efisien.




Wali kelas

Membatu kepala sekolah dalam kegiatan-
kegiatan sebagai berikut: Pengelolaan kelas,
Penyusunan pembuatan statistik bulanan
siswa, Pengisian daftar kumpulan nilai siswa
( Legger ), Pembuatan catatan khusus
tentang siswa, Pencatatan mutasi siswa,
Pengisian buku laporan penilaian hasil
belgjar, Pembagian buku laporan penilaian

hasil belgjar.

Guru Bimbingan dan

Konseling

Membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut:

a) Penyusunan program dan pelaksanaan
bimbingan konseling.

b) Koordinas dengan wali kelas dalam
rangka mengatasi masalah-masalah yang
dihadapi oleh siswa tentang kesulitan
belgjar.

¢) Memberikan layanan dan bimbingan
kepada siswa agar lebih berprestasi
dalam kegiatan belgjar.

d) Meberikan saran dan pertimbangan

kepada siswa dalam, memperoleh




gambaran tentang lanjutan pendidikan
dan lapangan pekerjaan yang sesuai.

€) Mengadakan  penilaian  pelaksanaan
bimbingan dan konseling.

f) Menyusun statistik  hasil  penilaian
bimbingan dan konseling.

g) Melaksanakan kegiatan andisis hasil
evauas belgar.

h) Menyusun dan melaksanakan program
tindak lanjut bimbingan dan konseling.

i) Menyusun laporan pel aksanaan

bimbingan dan konsaling.

c. Profil Singkat Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Bimbingan dan Konseling di Sekolah yang menjadi tempat
penelitian ini mempunyai kepedulian utama yaitu diantaranya: (1)
bagaimana mengupayakan pendidikan yang lebih baik, (2) bagaimana
melaksanakan pengajaran yang lebih baik, (3) bagaimana membuat
siswa dapat belgjar dan berinteraks dengan pengelolaan, kurikulum,
guru, serta bimbingan dan konseling di sekolah. Selain kepeduliaan
tersebut, bimbingan dan konseling di sekolah ini mempunya arah
bimbingan dan konseling yaitu untuk mengembangkan kompetensi

siswa untuk mampu memenuhi tugas perkembangannya secara



optimal, serta membantu siswa dalam mengatasi berbagai permasalahan
yang mengganggu dan menghambat perkembangannya. Selain itu,
tujuan yang dimiliki BK di sekolah tersebut adalah membantu
memandirikan peserta didik dan mengembangkan potensi-potensi
mereka secara optimal. Sedangkan tugas-tugas perkembangan yang
harus dilaksanakan dan dimiliki oleh siswadi sekolah ini adalah:

1) Mencapai perkembangan diri sebagai remaga yang beriman dan
bertagwa kepada Tuhan yang Maha Esa.

2) Mempersiapkan diri, menerima dan bersikap positif serta dinamis
terhadap perubahan fisik dan psikis yang terjadi pada diri sendiri
untuk kehidupan yang sehat.

3) Mencapai pola hubungan yang baik dengan teman sebaya dalam
peranannya sebagai pria dan wanita.

4) Memantapkan nilai dan cara bertingkah laku yang dapat diterima
dalam kehidupan yang lebih luas.

5) Mengena kemampuan, bakat, dan minat, serta kecenderungan karir
dan apresiasi seni.

6) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk mengikuti
dan melanjutkan pelgaran dan/atau mempersiapkan Karir serta
berperan kehidupan di masyarakat.

7) Mengenal gambaran dan mengembangkan sikap tentang kehidupan

mandiri secaraemisional, socia, dan ekonomi.



8) Mengenal system etika dan nilai-nilai bagi pedoman hidup sebagai
pribadi, anggota masyarakat, dan warga Negara.

. Tenaga Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Tenaga bimbingan dan konseling terdiri dari 3 orang yaitu satu
guru koordinator BK yang berlatar belakang sarjana agama islam
(S.Ag), dan dua Anggota yang membantu guru koordinator BK yang
mempunyai latar belakang pendidikan sarjana pendidikan (S.Pd) yang
berasal dari lulusan S-1 dari universitas yang berbeda-beda.
. Sarana dan Prasana Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Sarana dan prasana yang dimiliki oleh bimbingan dan konseling
diantaranya meja dan kurs guru BK, kursi tamu, lemari untuk
menyimpan data-data, papan bimbingan dan konseling, papan
informasi, dan alat kebersihan.
. Kegiatan dan Program Bimbingan dan Konseling

Program Bimbingan Konseling meliputi program awa tahun,
semesteran, bulanan, harian, program akhir tahun, serta program satuan

layanan dan kegiatan pendukung. K egiatan-kegiatan tersebut meliputi:



No.

Nama Program

Jenis-jenis Kegiatan

Program kegiatan awal

tahun pelgjaran.

a) Pengumpulan data (aplikasi
Instrumentas ).

b) Test psikologi kelas|l.

¢) Pengolahan data ( himpunan data).

d) Open house.

€) Layanan orientasi.

f) Layanan informasi.

Program kegiatan

Semesteran.

a) Bimbingan pribadi.
b) Bimbingan sosial.
¢) Bimbingan belgjar.
d) Bimbingan karier.

€) Bimbingan penggunaan waktu luang.

Program kegiatan

bulanan.

a) Pertemuan kasus.

b) Konsultasi dan informasi dari ahli/
pakar (Tentang Narkoba, Tentang
ganja).

¢) Himpunan data bulanan.

Program kegiatan harian.

a) Layanan
1. Layanan Orientasi.
2. Layanan Informasi.
3. Layanan Penempatan dan

Penyaluran.




4. Layanan Pembelgjaran.
5. Layanan Konseling Perorangan.
6. Layanan Bimbingan Kelompok.
7. Layanan Konseling Kelompok

b) Pendukung
(1) Aplikas instrumentasi.
(2) Penyelenggaraan Himpunan Data.
(3) Pertemuan kasus.
(4) Kunjungan rumah.

(5) Alih tangan kasus.

5. | Program kegiatan akhir | @ Menghimpun selurun materi dalam
tahun. satu tahun.

b) Evaluas program.

2. Gambaran Subyek Pendlitian
Pada pembahasan ini akan diuralkan mengenai gambaran dari
subyek yang diteliti yang dianggap cukup mewakili dari sampel yang ada,
yaitu:
a. Profil Subyek 1
Subyek adalah seorang anak laki-laki yang bernama Hoirul Anam,
yang merupakan anak ke-4 dikeluarganya. la saat ini menduduki kelas

VIII-E disekolah tersebut. la berasal dari desa Klampis. Di sekolah ia



termasuk siswa yang sering melakukan pelanggaran seperti bolos
sekolah, telinga ditindik, dan suka meminta uang dari teman sebaya
(malak). la juga pernah mendapatkan nilai rendah pada mata pelgjaran
matematika yang dianggapnya sangat sulit karena terlalu banyak rumus
dan perhitungan yang digunakan dalam pelgaran tersebut.

Dalam kesehariannya, iatidak pernah melakukan konsutasi dengan
guru BK. Hal itu dikarenakan subyek masih belum memahami peran
bimbingan dan konseling di sekolah. Selain itu, ia merasa takut dan
malu, guru BK sering memanggil orang tua jika ada kasus atau
pelanggaran yang ia lakukan. Dan ia juga mempunya harapan yang
besar terhadap proses bimbingan dan konseling di sekolah yaitu ia
berharap guru BK/BP kompak dalam hal kebaikan dengan siswanya.

. Profil Subyek 2

Subyek adalah seorang anak perempuan yang bernama Lisawati, ia
bertempat tinggal di desa larangan sorjan. la merupakan anak ke-3
dikeluarganya. la merupakan siswa kelas VIII-E yang tidak jarang
melakukan pelanggaran seperti terlambat masuk sekolah. Alasan yang
ia berikan karena keterlambatannya adalah masih sarapan dan
menunggu mobil angkutan umum yang lama sehingga ia sering
terlambat datang ke sekolah.

lajuga pernah mengalami kesulitan dalam belgjar matematika yang
digiarkan oleh guru bidang studinya. Alasan mengapa ia mengalami

kesulitan tersebut dikarenakan kurang mengerti dan sering bingung



dengan penjelasan yang diberikan oleh guru. Namun, ia juga pernah
bertanya dan meminta guru tersebut untuk mengulangi tetapi cara
tersebut masih belum bisa menyelesaikan ketidakpahamannya dan
kebingungannya karena menurutnya matematika terlalu sulit untuk
dimengerti berbeda dengan pelgjaran seni.

Ketika peneliti meminta subyek menjabarkan tugas BK ialangsung
melontarkan persepsi yang masih tabu. Menurutnya BP/BK sering
mengambil sepatu dan memanggil orang tua jika melakukan
pelanggaran di sekolah. lajugatidak pernah berkonsultasi kepada guru
BK jika ia mengaami kesulitan dalam belgarnya, dikarenakan ia
merasa malu dan takut jika ia bercerita tentang masalah pribadinya
kepada guru.

. Profil Subyek 3

Subyek 3 ini adalan seorang laki-laki yang bernama Syamsuri, ia
merupakan anak ke-7 dikeluarganya. la beralamatkan di desa
Probungan. la adalah siswa yang berada di kelas VIII-E saat ini. Tak
jarang ia juga sering mendapatkan surat panggilan dari guru BP/BK
untuk mendatangkan orang tuanya ke sekolah karena pelanggaran yang
sering ia lakukan, seperti terlambat datang ke sekolah. Tak jarang pula
ia mendapakan nilai rendah dalam pelgjaran di sekolah, bahkan ia juga
pernah mendapatkan nilai merah pada mata pelgarannya, terutama
daam pelgaran matematika yang dianggapnya sangat sulit dan

membingungkan untuk dimengerti. Upaya yang ia lakukan hanya



bertanya kepada teman di kelasnya karena ia tidak berani untuk
bertanya kepada guru dan bercerita ataupun berkonsultasi kepada guru
BP/BK untuk masalahnya tersebut.
. Profil Subyek 4

Subyek 4 adalah siswa laki-laki yang bernama Feriyanzah, ia yang
duduk di kelas VI1I1-C saat ini. Alamatnya di desa Larangan yang tidak
jauh dari sekolah. Pelgjaran yang dianggapnya sulit adalah bahasa
inggris. Karenaia sendiri tidak bisa berbicara dalam bahasa inggris.

Usaha yang ia lakukan hanya dian sga atau bertanya kepada
teman sebangkunya kadang juga menyontek kepada teman-temannya.

ketika peneliti menanyakan hal yang sama antara subyek yang
sebelumnya dengan subyek ini. Mengapatidak pernah bertanya ataupun
berkonsultas kepada guru atau pun kepada guru BP/BK jawaban yang
ia lontarkan hampir sama dengan subyek-subyek sebelumnya, yaitu
takut dan malu.

la juga sering melakukan pelanggaran disekolah yang kebanyakan
dilakukan oleh siswa laki-laki, yaitu terlambat masuk sekolah. Hal yang
sering dilakukan oleh guru BK/BP ketika ia melakukan pelanggaran
yaitu memanggil orang tua atau wali murid untuk dimintai konsultasi
bersama guru BK/BP agar mendapatkan penyelesaian yang baik untuk
anak didiknya. Harapan yang ia inginkan terhadap guru BK/BP adalah
untuk memperbaiki siswa-siswi yang salah dan tidak boleh melakukan

kekerasan kepada murid.



e. Profil Subyek 5

Subyek 5 Moh. Zainuril berasal dari desa Klampis Palteker. |a saat
ini berada di kelas VIII-C. Pelgaran yang menurutnya sulit adalah
matematika. Karena cara pengertian dan rumus-rumusnya terlalu rumit.
la juga sering bertanya kepada teman jikaia tidak mengerti dan ia juga
pernah menyontek jika ada soal-soal yang tidak bisaiakerjakan sendiri.

Ketika peneliti bertanya mengapa ia juga tidak pernah melakukan
konsultasi ataupun bercerita kepada guru BP/BK alasan yang ia berikan
adalah ia malu untuk bercerita kepada guru BK/BP. Alasan yang lain
yang ia berikan adalah karena ia sering afa atau tidak masuk sekolah
sehingga ia merasa malu untuk masuk ke ruangan BK. Biasanya
hukuman yang diberikan oleh guru BK terhadap pelanggarannya adalah
disuruh menyapu teras dan jika masih mengulanginya maka dilakukan
pemanggilan orang tua.

Subyek juga mempunyai harapan yang besar terhadap guru BK
yaitu selain guru BK harus menasehati dan memberikan hukuman
terhadap murid yang melakukan pelanggaran iajuga berharap agar guru
BK membantu subyek supaya bisa naik kelas. Karena subyek pernah
diberi peringatan kalau iatidak akan dinaikkan kekelas tiga.

f. Profil Subyek 6

Subyek 6 adalah seorang anak laki-laki (Ja’far Shodig) yang juga

duduk di kelas VI1I-C. la berasal dari desa Bulukagung. la juga sering

melakukan pelanggaran seperti terlambat masuk sekolah. Alasan yang



ia berikan adalah rumanhnya jauh dan masih harus menunggu angkutan
umum yang lama.

Menurutnya, pelgaran yang ia anggap sulit adalah matematika.
Karena cara mengurangkan dan mengalikan yang terlalu sulit.

la juga tidak prnah bercerita kepada guru BK mengenai
masalahnya tersebut. Karena ia merasa malu jika harus menceritakan
hal itu kepada guru BK. Jika ia datang terlambat ke sekolah maka ia
sering disuruh untuk menyapu diteras, kadang juga harus dimarahi
terlebih dahulu. Guru BK menurutnya juga sering merampas aksesoris
yang digunakan oleh siswa, seperti ikat pinggang dan gelang.
Harapannya terhadap guru BK kedepan yaitu guru BK yang baik dan
bisa kompak dengan siswa.
. Profil Subyek 7

Subyek 7 ini adalah seorang perempuan yang merupakan seorang
guru BK yang bekerja di sekolah tersebut selama 5 tahun dari
tahun2005 sampai sekarang. Siti Yaumah Yakub,S.Ag, beliau adalah
guru koordinator guru bimbingan dan konseling. Selain itu beliau
adalah wali kelas dari salah satu kelastiga

Saat ini subyek bertempat tinggal di desa sepuluh bersama adik
perempuannya yang juga bekerja di kantor kecamatan. Karena subyek
berasal dari luar pulau. Jadi setelah lulus dari salah satu perguruan

tinggi di kota malang subyek merantau kedesa tersebut untuk bekerja



dan akhirnya bekerja di sekolah tersebut sebagai guru BK dan juga
mengajar mata pelgjaran agama islam.

Subyek mengaku kalau BK bukanlah merupakan keahliannya,
karena memang bukan jurusannya waktu kuliah dulu. Akan tetapi
subyek mengakui bahwa selama bekerja di sekolah tersebut sudah
banyak kasus yang dapat terselesaikan dengan baik meskipun subyek
tidak mempunyai latar belakang yang berhubungan dengan bimbingan
dan konseling.

Karena hasil dari kerja kerasnya selama ini akhirnya subyek
diangkat menjadi koordinator guru BK di sekolah tersebut hingga saat
ini. Beliau juga dipandang secara terhormat oleh rekan kerjanya sesama
guru di sekolah tersebut. Karena sikap dan penampilannya yang sopan
dan ramah juga sederhana.

. Profil Subyek 8

Subyek 8 ini juga merupakan seorang guru BK perempuan yang
bekerja selama kurang lebih dua tahun di sekolah tersebut.
Mudawamah,S.Pd, beliau bekerja dari tahun 2008 hingga saat ini.
Jabatan wali kelaspun beliau dapatkan untuk menjadi wali kelas dari
kelas dua. Namun beliau juga mengajar di salah satu yayasan sekolah
menengah pertama yang berada di salah satu desa yang berdekatan
dengan rumahnya. Subyek juga merupakan seorang istri dari seorang
suami yang juga bekerja sebagai guru bahasa inggris di sekolah

tersebut. Subyek telah dikaruniai seorang putri yang berusia kurang



lebih 3 tahun. Selain mempunyai kegiatan di sekolah subyek juga sibuk
mengurus keluarga dirumah. Seperti masak, mencuci baju,
membersihkan rumah dan halaman, dlil.

Tempat tinggal subyek memang lumayan jauh dari jarak sekolah.
Sehingga terkadang subyek mengalami kesulitan apabila hendak akan
berangkat kesekolah jika jam masuk subyek dengan suami berbeda jam.
Karena tempat tinggal subyek berada di desa Probungan tenggun dejeh
yang berada cukup jauh dari desa dimana sekolah berada. Namun hal
itu bisa teratasi dengan berangkat kesekolah bersama dengan suami
setigp harinya. Subyek cukup bersyukur dengan kehidupan yang ia
jalani saat ini. Mempunyai suami yang pengertian serta bisa melahirkan
seorang putri yang lucu dan manis, itu sudah membuat subyek merasa

sempurna sebagai seorang perempuan.

i. Profil Subyek 9

Subyek 9 juga merupakan seorang perempuan. Imamah, S.Pdi ,
yang berasal dari desa Klampis yang telah mempunya keluarga
Subyek bekerja di sekolah tersebut dari tahun 2008 sampai sekarang.
Subyek juga merupakan guru BK yang juga memengang peranan
penting di sekolah sebagai wali kelas salah satu dari kelas satu. Subyek
mempunyai latar belakang kelulusan dari salah satu perguruan tinggi di
kota malang dengan gelar S.Pdi. saat ini subyek selain menjadi guru

BK, subyek juga mengajar sebagai guru pada mata pelgjaran IPS.



Setiap harinya subyek berangkat ke sekolah dengan berjalan kaki.
Karena jarak antara sekolah dan rumah subyek tidak terlau jauh.
Dengan pembawaan yang selalu riang setiap harinya, tidak jarang
subyek bersenda gurau dengan para guru di sekolah ketika jam kosong
dan istirahat.

Terkadang pula subyek menawarkan barang seperti jilbab dan bros
untuk di jual kepada para guru yang berminat. Tidak hanya guru-guru
yang berminat membeli ada juga siswa yang menjadi pelanggan dari
dagangan subyek. Subyek merasa sangat senang jika barang

daganganny bisa disukai oleh banyak orang dan bisa dibeli.

. Profil Subyek 10

Subyek 10 adalah Drs. Moh. Syafi’i,M.Pd, dimana subyek 10 juga
mempunyai peranan penting di sekolah. Beliau adalah kepala sekolah
dari sekolah tersebut. Beliau seorang laki-laki yang menjabat sebagai
kepala sekolah di sekolah tersebut dari tahun 2005 hingga saat ini.

Setiap harinya beliau selau ada diruangannya. Aktivitas yang
beliau lakukan adalah membaca koran setiap pagi, kadang menerima
tamu, kadang juga berkunjung ke sekolah-sekolah lain guna
menyelesaikan tugas-tugas dan pekerjaan-pekerjaan beliau sebagai
kepala sekolah.

Beliau adalah orang yang sangat ramah dan bersahaja kepada siapa
sgja. Termasuk kepada peneliti ketika bertatap muka langsung dengan

beliau di ruangannya. Beliau juga menunjukkan sikap yang intel ektual



serta berwawasan luas dalam segala hal. Seperti ketika pendliti
meminta keterangan dan penjelasan beliau tentang proses bimbingan
dan konseling yang seharusnya diterapkan dan diberlakukan kepada
siswa-siswadi sekolah.

Tentunya seorang kepala sekolah sudah sepatutnya mempunyai
harapan yang bak terhadap kemaguan sekolah yang dipimpinnya,
begitu halnya juga dengan subyek. Beliau juga mempunyai harapan
yang mulia terhadap proses bimbingan dan konseling di sekolah yang
beliau pimpin saat ini. Yaitu bimbingan dan konseling bisa berjalan
dengan seiring kemajuan peserta didik, bisa menjadi tempay curahan
hati siswa, dan guru BK bisa menjadi |ebih memahami keinginan siswa.
. Profil Subyek 11

Subyek 11 Syamsiyatin,S.Pd, adalah seorang guru perempuan di
sekolah tersebut. Subyek bekerja dari tahun 2003 sampal saat ini dan
mengaar mata pelgjaran bahasa indonesia. Subyek juga mempunyai
hubungan yang baik dengan para guru di sekolah termasuk guru
bimbingan dan konseling, tak jarang juga subyek berkunjung ke
ruangan BK jikajam istirahat. Sehingga peneliti meminta subyek untuk
ikut dalam penelitian ini. Respon yang diberika subyek sangat positif
karena subyek mau terlibat dalam penelitian ini dan bersedia untuk di
wawancarai oleh peneliti. Menurut pendapat subyek 11, peran guru BK

di sekolah masih sebagai polisi sekolah, yang kalau ada siswa yang



bermasalah langsung ke ruang BK. Dan peran BK juga mengawasi
orang banyak dan siswa yang melakukan kesalahan.

Selain itu subyek juga mengungkapkan, banyak siswa yang sering
bercerita dan melontarkan harapannya kepada subyek mengenai guru
BK yang ada di sekolah, agar guru BK tersebut tidak sering
menghukum siswa, dan apabila siswa keruangan BK agar dikasih
nasehat bukan untuk dimarahi.

[. Profil Subyek 12

Subyek 12 adalah seorang guru laki-laki, yang bernama
Mujab,S.Ag, yang bekerjadi sekolah dari tahun 2001 hingga sekarang.
Subyek adalah guru mata pelgaran komputer yang dulunya pernah
menjadi guru bimbingan dan konseling disekolah. Selain menjadi
tempat curahan hati siswa, peran bimbingan dan konseling di sekolah
menurut subyek juga harus bisa menyanyangi siswa dan memberikan
motivasi kepada siswa. Agar apa yang menjadi harapan siswa bisa
tercapai. Guru BK juga diharapkan bisa melayani siswa dan bisa
meningkatkan prestas siswa di sekolah, bisa mengembangkan diri
sesual bakat dan minat yang dimiliki siswa.

3. Persiapan Observasi dan Wawancara
Kegiatan observas dalam penelitian ini dilakukan sebelum dan
selama proses wawancara. Adapun aspek-aspek yang diobservasi adalah

sebagal berikut:



a. Gambaran Subyek
b. Perilaku Subyek
c. Komunikasi Verba dan Non Verbal
4. Kendala selama Penelitian
Dalam penelitan ini tentunya menemui kendala, baik yang berasal
dari internal maupun eksternal. Adapun kendala-kendala tersebut yaitu:
a) Faktor Internal

1) Kurangnya kemampuan dalam memahami sistematika penelitian
sehingga data-data yang sudah diperoleh ada yang tidak dikelola
dengan baik.

2) Kurangnya kemampuan dalam berbahasa laporan sehingga terlihat
masih rancu dalam setiap susunan kalimat.

b) Faktor Eksternal

1) Jadwal penelitian yang sudah ditetapkan oleh pendliti terpaksa
dirombak karena jadwal dari fakultas terkesan mendadak dan selalu
berubah. Sehingga hal ini menyulitkan peneliti dalam penggalian
data secara mendalam.

2) Proses penelitian berbenturan dengan jadwal UTS siswa sehingga
peneliti harus menyiasati jadwal yang tepat untuk melakukan
penelitian. Mengingat peneliti memang sengaja tidak membuat
jadwal pasti dengan subyek yang akan diteliti. Serta berbenturan
dengan kegiatan-kegiatan sekolah sehingga penggalian data kurang

maksimal.



5. Langkah-langkah Mengatasi Kendala selama Penelitian

Langkah-langkah yang ditempuh untuk mengatasi kendala selama

penelitian, baik secarainternal maupun eksternal antaralain:

a) Faktor Internal

1)

2)

3)

Peneliti berkonsultasi dengan dosen pembimbing tentang penulisan
laporan secara sistematis serta mempelgjari beberapa literatur yang
membahas tentang sistematika penulisan laporan.

Berdiskus dengan teman-teman yang lain mengenai sistematika
penulisan yang baik dan benar serta membandingkan hasil yang
telah diperolehnya.

Meminta saran dan kritikan mengena hasil penulisan laporan,
sehingga diharapkan jika terdapat kesalahan dapat segera

diperbaiki.

b) Faktor Eksternal

1)

2)

Menyesuaikan dengan jadwal fakultas meskipun proses penelitian
tidak berjalan secaramaksimal.

Mencari waktu yang tepat untuk proses penelitian sehingga tidak
mengganggu subyek dan peneliti memperoleh data sesuai dengan
harapan. Selain itu, karena kendala kegiatan-kegiatan sekolah
sehingga peneliti hanya mampu mendapatkan data yang kurang

maksimal dengan katalain masih mentah.



D. ProsesPenditian

Daam proses penelitian ini, peneliti melakukan proses penelitian
selama 1 bulan dari tanggal 26 april 2010 sampai 29 mel 2010. Penelitian
yang dilakukan oleh peneliti kali ini yakni dengan menggunakan teknik
triangulasi data. Triangulas ini adalah penyatuan data pendukung yang
diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi. Serta teknik dengan
pemberian kode pada subyek sesuai dengan nomor subyek dan tanggal ketika

proses wawancara berlangsung .

1. Tahap-tahap Pendlitian

Tahap awa pendlitian, pada minggu pertama yaitu pendliti
menentukan subyek yang akan diteliti. Dengan menggunakan data siswa
yang tercatat menjadi murid di sekolah tersebut. Dengan bantuan
9Informasi dari guru bimbingan dan konseling agar mempermudah peneliti
dalam mengadakan penelitian ini. Penentuan subyek tersebut berdasarkan
catatan siswa yang ada di bimbingan dan konseling, baik yang mengalami
kesulitan dalam bidang akademiknya ataupun dalam perilakunya.

Dan selanjutnya akan berjalan dengan sendirinya tentang siapa-
Sigpa sgja yang sekiranya mampu untuk menjadi sampel penelitian. Dalam
hal ini, peneliti melibatkan guru bimbingan konseling yang memang
paham mengenai bimbingan konseling disekolah tersebut serta kepala
sekolah dan guru bidang studi.

Kemudian peneliti melakukan observasi awal guna mengetahui

lapangan yang akan diteliti. Dalam observas ini peneliti melibatkan diri



dalam aktivitas bimbingan dan konseling di sekolah. Sehingga apa yang
nantinya ditemukan dilapangan mampu untuk dijadikan bahan dalam tahap
selanjutnya yakni wawancara.

Setelah dirasa cukup untuk melakukan observasi, maka pada
minggu kedua peneliti melakukan wawancara terhadap data |apangan
yang diperoleh sebelumnya. Tujuan wawancara ini selain untuk menanyai
langsung tentang apa sga yang berkaitan dengan peran bimbingan
konseling dalam meningkatkan kemandirian akademik siswa dan tingkat
penyelesaian masalah akademik siswa juga menkroscek apakah data yang
ditemukan selama observasi merupakan data yang benar apa adanya atau
malah bertolak belakang. Setelah mendapatkan data dari wawancara,
peneliti menelaah hasiinya, jika dirasa kurang maka dilanjutkan dengan
wawancara lanjutan. Hal ini bertujuan untuk tetap menjaga data agar tetap
valid.

Tahap selanjutnya adalah Pemberian kode kepada subyek
penelitian. Hal ini berdasarkan dari subyek dan tanggal ketika dan setelah

proses wawancara berlangsung.

Pengkodean:
Subyek 1 Kode MA Subyek 7 kode MG
Subyek 2 kode MB Subyek 8 kode MH
Subyek 3 kode MC Subyek 9 kode Ml
Subyek 4 kode MD Subyek 10 kode MJ

Subyek 5 kode ME Subyek 11 kode MK



Subyek 6 kode MF

Keterangan:

> Kode untuk Siswa

Subyek 1 Kode MA
Subyek 2 kode MB
Subyek 3 kodeMC
Subyek 4 kode MD
Subyek 5 kode ME

Subyek 6 kode M F

> Kode untuk Guru

Tahap penelitian selanjutnya, yaitu dengan mendokumentasikan
data yang ada di lapangan, baik ketika proses observasi berlangsung
maupun ketika proses wawancara. Daam menggunakan metode

dokumentasi ini, peneliti menggunakan foto untuk mencari data yang ada

Subyek 7 kode MG
Subyek 8 kode MH
Subyek 9 kode M|

Subyek 10 kode MJ
Subyek11 kode MK

Subyek12 kode M L

di lapangan.

Subyek 12 kode ML



Tahap pembahasan merupakan gambaran umum dari data yang
diperoleh di lapangan yang nantinya digunakan dan dikrosecekkan dengan

teori yang telah dijabarkan dalam bab I kajian teori.

Dalam pembahasan ini, peneliti mengungkapkan apa sgja yang ia
ketahui di lapangan tanpa menimbulkan kesan subyektifitas. Data yang
telah diperoleh diuraikan dalam bentuk narasi yang sedetail-detailnya
sehingga mampu mengungkap bagaimana peran bimbingan konseling
daam meningkatkan kemandirian akademik sSiswa dan tingkat
penyel esaian masal ah akademik siswa yang ada di sekolah tersebut.

. Temuan-temuan Penelitian
a. Temuan pada Observasi
1) Subyek 1
a) Lokas Observas
Lokas observas subyek 1 dilakukan di sekolah tepatnya
di Mushalla sekolah yang berdekatan dengan ruang bimbingan
dan konseling. Ketika jam istirahat. Sehingga peneliti mampu
mencatat data lapangan yang ada seperti perilakunya.

b) Observasi Perilaku

Pertama kali bertemu dengan peneliti untuk keperluan
penelitian, ia merasa kaget dan bertanya-tanya. Awalnya ia
merasa agak canggung dan tidak paham tentang tujuan pendliti
menemuinya. Namun setelah dijelaskan kalau pendliti hanya

ingin bertanya tentang peran BK di sekolah, ia mulai dapat



memahami maksud dan tujuan peneliti. Observasi pertama kali
dilakukan pada tangga 8 mei 2010, sebaga hasiinya pendliti
hanya memperoleh data kasar tentang perilaku keseharian
subyek di sekolah.

Selanjutnya observasi pada tanggal 10 mei 2010 selama
proses wawancara berlangsung, agaknya subyek malu dan
jawaban yang diberikanpun hanya sekedarnya sgja. Sikap yang
ditunjukkan juga malas-malasan mendengarkan pertanyaan dari
peneliti. Namun kadangkala subyek menjawab pertanyaan
peneliti akan tetapi ia enggan untuk menatap peneliti dan suka
mengalihkan pandangannya terhadap hal-hal disekitarnya.

2) Subyek 2
a) Lokas Observas

Lokas observas subyek 2 dilakukan di ruang BK dan
observasi kedua dilakukan disebelah mushalla tepatnya
disebelah gedung kelas dua. Sehingga peneliti mampu mencatat
data lapangan yang ada.

b) Observasi Perilaku

Selama proses pendlitian, diperoleh beberapa catatan
lapangan mengenai subyek 2. Observas pertama dilakukan pada
tangga 11 me 2010, dengan memfokuskan mengamati

perilakunya disekolah. Hasil yang diperoleh adalah subyek



cukup akrab dengan guru BK. Dan tidak canggung menyapa
peneliti dengan sopan.

Selanjutnya observas yang kedua dilakukan pada
tanggal 12 mel 2010 selama proses wawancara. Pengambilan
lokasinya diteras beranda kelas yang berdekatan dengan
mushalla. Peneliti dan subyek menempatkan diri dengan santai
duduk-duduk berdua. Sambil membawa tas yang digantung
dipundaknya kemudian wawancarapun berjalan dengan lancar
meski diselingi dengan bercanda. Subyek juga merupakan anak
yang bersemangat menanggapi Setiap pertanyaan yang diberikan
oleh pendliti.

3) Subyek 3
a) Lokas Observas

Lokas observas subyek 3 dilakukan di sekolah di teras
mushalla. Sehingga peneliti mampu mencatat data |lapangan
yang ada.

b) Observasi Perilaku

Saat pertama kali bertemu untuk keperluan pendlitian, ia
terlihat kurang siap dan kaget. Karena sebelumnya tidak ada
pemberitahuan kepada subyek bahwa akan diobservasi oleh
peneliti. Observasi subyek 3 ini dilakukan sekali pada waktu
kegiatan wawancara berlangsung pada tanggal 19 mei 2010 dan

diperoleh data tentang subyek yang juga mempunya masalah



dalam proses belgarnya. Subyek juga merupakan anak yang
pemalu dan tidak banyak bicara. Terkadang pada saat proses
wawancara berlangsung subyek selalu menundukkan wajahnya
dan tidak berani menatap peneliti.
4) Subyek 4
a) Lokas Observas

Lokas observasi subyek 4 dilakukan di dalam ruang BK
dan di dalam kelas subyek. Sehingga peneliti mampu mencatat
data lapangan yang ada. Mulai dari perilaku subyek dan
kebiasaanya didalam kelas.

b) Observasi Perilaku

Observasi pertama dilakukan pada tanggal 20 mei 2010
pagi ketika subyek datang keruangan BK untuk meminta surat
ijin masuk kelas karena terlambat. Dalam kesempatan itu
peneliti memperoleh catatan lapangan yang berupa perilaku
subyek terhadap guru BK.

Kemudian observas kedua dilakukan di dalam kelas
subyek padatangga 20 mei 2010 ketika jam istirahat dan ketika
proses wawancara berlangsung. Pertama kali subyek melihat
kedatangan peneliti ia terlihat kaget, malah peneliti disangka
akan menghukum subyek karena peneliti datang ke dalam kelas
diantar salah satu guru BK. Setelah guru BK tersebut kembali

keruangan BK barulah peneliti berbicara langsung dengan



subyek dan menjelaskan maksud dan tujuan pendliti. Dari
situlah subyek akhirnya mulai mengerti dengan maksud peneliti
mengapa mendatanginya untuk dimintai wawancara.
5) Subyek 5
a) Lokas Observas
Lokas observas subyek 5 dilakukan di dalam kelas
subyek. Sehingga peneliti mampu mencatat data lapangan yang
ada ketika proses observas berlangsung.
b) Observas Perilaku
Selama proses penditian pada tanggal 21 me 2010
diperoleh catatan lapangan yang menggambarkan tentang
keseharian subyek ketika disekolah. la begitu bersahabat dengan
teman-temannya. Hal itu ditunjukkan subyek ketika bercanda
dengan teman-temanya. Dan subyek juga mempunya sikap
yang sopan terhadap guru di sekolah. Terkadang juga subyek
menunjukkan sikap malu kepada orang-orang yang berada
disekitarnya. Termasuk kepada pendliti.
6) Subyek 6
a) Lokas Observas
Lokasi observasi subyek 6 dilakukan di dalam kelas.

Sehingga peneliti mampu mencatat data | apangan yang ada.



b) Observasi Perilaku
Pertama kali subyek sempat kaget dengan kedatangan
peneliti kedalam kelas subyek. la kurang merasa nyaman dengan
pendliti karena ia memang anaknya pemalu dan tidak banyak
bicara
Observasi dilakukan pada tanggal 20 mei 2010. Saat itu
subyek sedang duduk sendirian di salah satu bangku di dalam
kelas. Kalaupun ada teman yang mengajaknya berbicara subyek
enggan menanggapi temannya. Subyek terlihat tertutup dengan
teman-temannya dan malu kepada peneliti. Subyek juga sedikit
berbicara.
7) Subyek 7
a) Lokas Observas
Lokasi observas subyek 7dilakukan di ruang BK.
Sehingga peneliti mampu mencatat data lapangan yang ada.
Mula dai kebiasaannya dan perilakunya.
b) Observasi Perilaku
Pada saat observasi pertama kali, subyek tampak biasa
sgja karena sudah mengenal peneliti sebelumnya. Observasi
pada awa ini berlangsung pada tangga 14 me 2010 dan
sebagai hasilnya peneliti hanya memperoleh data kasar
mengenai keseharian subyek ketika berada disekolah khususnya

ketika berada di ruang BK. Subyek sedang sibuk dengan



tumpukan tugas-tugas yang dikerjakan siswa sambil menikmati
makanan ringan yang dibawanya dari rumah, ketika ada siswa
yang dikonseling, subyek juga memberikan konseling dan
motivas kepada siswa dengan baik dan ramah.
8) Subyek 8
a) Lokas Observas

Lokas observasi subyek 8 dilakukan di ruang bimbingan
dan konseling di sekolah. Sehingga peneliti mampu mencatat
data lapangan yang ada. Mulai dari kegiatan sehari-hari subyek
ketka berada di sekolah, dan perilaku subyek sehari-hari.

b) Observasi Perilaku

Observas pertama dilakukan pada tanggal 17 mei 2010.
Pertama kali bertemu. Subyek merasa sangat senang dengan
peneliti yang akan mengadakan penelitian di sekolah tersebut
khususnya yang berhubungan dengan proses bimbingan dan
konseling. Subyek kelihatan sopan dan ramah serta bersahgja
dengan siapa sgja. Termasuk kepada peneliti yang kebetulah
pada saat itu berada diruang bimbingan dan konseling. Subyek
juga sedang menulis bahan untuk ujian semester siswa dan
menyusun karya ilmiah, Sambil berbincang-bincang dengan
guru yang lain tak jarang subyek juga mengagjak dan bertanya
kepada peneliti mengenai hal-hal yang berhubungan dengan

perkuliahan peneliti. Dalam perbincangannya subyek selalu



terlihat bersemangat untuk bercerita dan mengajak ngobrol
dengan guru-guru yang lain. Kemudian dilanjutkan pada
observas kedua yang berlangsung pada tangga 25 mei 2010
ketika wawancara dil akukan.
9) Subyek 9
a) Lokas Observas

Lokas observasi subyek 9 dilakukan di ruang bimbingan
dan konseling. Sehingga pendliti mampu mencatat data yang ada.
Mulai dari perilaku subyek dan kebiasaan subyek sehari-harinya.

b) Observasi Perilaku

Observas dilakukan pada tanggal 4 mei 2010. Peneliti
memperoleh catatan-catatan lapangan yang berupa kegiatan
keseharian subyek danperilaku subyek ketika berada di ruang
bimbingan konseling.

Awal pertama kali bertemu, subyek terlihat biasa sgja
karena sudah mengenal peneliti sebelumnya. Subyek terlihat
sopan dan ramah, penampilannya yang sederhana dan interaksi
yang ditukjukkan juga nyaman.

Kesibukannya setiap hari adalah menangani siswa yang
terlambat masuk kelas, sehinggatidak jarang subyek mengadakan
konseling dadakan dengan siswa, dan memberika saran dan
motivasi kepada siswa. Dan apabila ada guru yang berkunjung ke

ruangan BK subyek juga selau mengajak berbicang-bincang



terlebih dahulu dengan guru tersebut, kadang juga subyek
mengunjungi koperasi untuk membeli makanan ringan.
10) Subyek 10
a) Lokas Observas
Lokas observas subyek 10 dilakukan di ruang tamu yang
berada di sebelah ruang kepala sekolah. Sehingga peneliti
mampu mencatat data lapangan yang ada. Mulai dari perilaku
yang tampak dan aktivitas yang dilakukan setiap harinya.
b) Observas Perilaku

Dalam observas ini, peneliti ingin menggambarkan
kondisi dan aktivitas sehari-hari yang dilakukan oleh subyek.
Observasi awal pada dilakukan padatanggal 3 mei 2010.

Setiap hari subyek selalu membaca koran disetiap pagi
didalam ruanganya, terkadang juga apabila ada tamu maka
subyek menerima tamu dan berbincang-bincang dengan
tamunya baik itu di ruangan subyek ataupun di ruang tamu yang
berada di sebelah ruang kepala sekolah.

Kondis ruangan subyek tampak terlihat rapi, tak terlihat
barang-barang yang diletakkan sembarangan. Begitu juga
dengan tumpukan map yang berada di atas meja subyek terlihat
rapi dan beraturan. Di lemari juga tertata buku-buku referensi

dan data-data penting.



Subyek jarang sekali bergaul dengan para guru, akan
tetapi subyek mempunya kepribadian yang sangat bersahga
dengan siapa sgja, mengingat subyek adalah seorang pimpinan
di sekolah tersebut, namun hal itu tidak membuat subyek
menjadi enggan untuk berkomunikasi dengan guru-guru yang
kebetulan lewat ataupun yang berada di ruang tata usaha yang
terletak tepat di sebelah ruang tamu kepala sekolah.

Observasi ini berlangsung sekitar 15 menit karena
suasana yang kurang mendukung, sehingga peneliti harus
meninggal kan tempat observasi.

11) Subyek 11
a) Lokas Observas

Lokas observas subyek 11 dilakukan di kelas yang
berada di sebelah ruang bimbingan dan konseling ketika subyek
mengajar. Sehingga peneliti mampu mencatat data |apangan
yang ada yang ditampakkan oleh subyek.

b) Observasi Perilaku

Pada saat pertama kali bertemu, subyek kelihatan sopan
dan ramah, serta cenderung malu-malu. Pada observas ini,
peneliti memperoleh catatan lapangan berupa kesehariannya,
dan cara menggjar di kelas. Peneliti menemukan bahwa subyek
selau masuk kelas sesuai dengan jam pelgaran, dan cara

mengajar subyek juga cukup baik di dalam kelas. Waaupun



terkadang siswa ramai ketika waktu pelgjaran berlangsung tetapi
subyek tetap menjelaskan pelgaran kepada siswa yang mau
memperhatikan. Subyek juga sangat bersemangat dalam
memberikan pelgjaran, dan tak jarang subyek juga mengajak
siswa untuk aktif menjawab kuis yang diberikan subyek kepada
siswadi kelas tersebut.
12) Subyek 12
a) Lokas Observas
Lokas yang menjadi tempat observas subyek 12 ini
adalah di ruang wakil kepala sekolah. Karena meja kerja subyek
berada berdekatan dengan meja kerja wakil kepala sekolah.
Sehingga peneliti mampu mencatat data lapangan yang ada
ketika observasi berlangsung.
b) Observasi Perilaku
Daam observas yang dilakukan oleh peneliti, dapat
digambarkan bahwa keseharian subyek sering membuka situs
facebook yang ada di internet. Selain membuat kreasi dan karya-
karyanya subyek juga sering mencari informasi terbaru di dunia
global. Sehinggatak diragukan lagi pengetahuan subyek tentang
hal-hal yang sedang menjadi perbincangan dan informasi terbaru
yang ada di negara indonesia bahkan didunia. Selain
berinternetan, subyek juga terkadang berbincang-bincang

dengan para wakil-wakil sekolah yang merupakan orang-orang



penting di sekolah yang ada di ruangan tersebut, dan tak jarang
pula subyek ikut berseda gurau dengan para guru tersebut.
Kebiasaan subyek yang tidak boleh ketinggalan yaitu subyek
suka sekali minum kopi setiagp pagi sebagal sarapan dan
ditemani sebatang rokok yang selalu setia mememani subyek
dalam melakukan aktivitas apapun.
b. Temuan pada Wawancara
1) Subyek 1

a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di teras Mushalla sekolah
pada tanggal 10 mei 2010. Kegiatan ini berlangsung sekitar 10-15
menit. Selain wawancara juga dilakukan kegiatan observas

terhaap subyek.

b) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 1
diperoleh data-data tentang masalah yang dihadapi subyek dalam
proses belgjarnya terutama dalam mata pelgaran matematika,
tugas serta peran BK, dan harapan subyek terhadap proses
bimbingan dan konseling kedepannya. Hal-hal tersebut dapat

diuraikan sebagai berikut:

Masalah akademik (kesulitan belgjar) yang dialami subyek

terhadap pelgaran terutama dalam pelgaran matematika yang



menurutnya sangat sulit karena tidak mengerti dan tidak tahu
rumus-rumusnya. Sehingga ia pernah  mendapatkan nilai
matematika yang rendah yaitu nilai 40. Selain itu hal yang pernah
ia lakukan adalah suka malakin teman, telinga ditindik, dan ia

juga pernah bol os sekolah.

“Pelajaran yang menurut saya sulit, ya matematika. Karena
saya tidak mengerti dan tidak tahu rumusnya, sampai-sampai
saya pernah mendapatkan nilai terendah yaitu nilai 40”. (Data

verbal subyek 1, kode 10-M).

Tugas-tugas bimbingan dan konseling di sekolah
menurutnya suka memanggil orang tua murid. Harapan subyek
terhadap BK kedepannya adalah guru BK bisa kompak dengan

murid dalam hal kebaikan.

2) Subyek 2
a) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali pada tanggal 12 mei 2010,
diteras beranda kelas dekat mushalla yang berada didekat ruang
BK. Proses wawancara berlangsung sekitarl5-25 menit. Selain
wawancara juga dilakukan kegiatan observasi terhadap subyek.
b) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 2
diperoleh data-data tentang masalah yang dihadapi subyek

mengenai kesulitan belgjarnya, tugas guru BK di sekolah, dan



harapan yang diinginkan subyek terhadap BK selanjutnya, yang
diuraikan sebagai berikut:

Masalah belgjar yang didlami subyek di dalam proses
belgjarnya adalah kurang mengerti terhadap pelgjaran matematika
dan bingung dengan pelgjaran yang dijelaskan.

“Saya pernah mengalami kesulitan dalam pelajaran
matematika, karena saya kurang mengerti dan bingung. Kalau

nilai terendah yang pernah saya dapatkan 42”. (Data verbal

subyek 2, kode 12-M).

Sedangkan menurut subyek cara yang ia lakukan apabila
subyek mengalami kesulitan dalam proses belgarnya, maka ia

akan langsung bertanya kepada guru yang mengajar ketikaitu.

“Kalau misalnya saya kurang mengerti dan masih bingung, ya
saya meminta gurunya untuk menjelaskan lagi, tapi kalau
masih bingung juga ya udah tidak tanya lagi”. (Data verbal
subyek 2, kode 12-M).

Tugas guru BK disekolah menurut subyek suka mengambil
sepatu murid dan memanggil orang tua dan suka menghukum
kalau ada siswa yang terlambat masuk kelas. Harapan subyek

terhadap BK adalah agar baik kepada siswa.

“Guru BK suka mengambil sepatu, kadang juga aksesoris
seperti gelang, dan lain-lain”. Guru BK juga suka memanggil
orang tua, karena ada kasus. Misalnya kalau ada siswa yang
melakukan pelanggaran, terlambat, bolos sekolah dan yang

lainnya”. (Data vebratim subyek 2, kode 12-M).



3) Subyek 3
a) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan pada tangga 19 me 2010,
wawancara tersebut dilakukan sekali dengan durasi sekitar10-15
menit. Lokass wawancara dilakukan diteras mushalla yang
bersebelahan dengan ruangan BK. Selama proses wawancara
peneliti juga melakukan proses observasi terhadap subyek.
b) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 3
diperoleh data-data tentang masalah belgjar yang dialami subyek
daam proses pembelgarannya dikelas, pendapat subyek
mengenai tugas BK di sekolah, dan kasus yang pernah dialami
subyek sehingga pernah mendapat panggilan dan teguran dari
bimbingan dan konseling. Hal tersebut dapat diuraikan sebagai
berikut:
Masalah yang dialami subyek dalam proses belgarnya
adalah mengalami kebingungan terhadap mata pelgaran
matematika. Dan pernah mendapatkan nila merah dalam

pelgjaran matematika.

“Saya pernah mengalami kesulitan dalam pelajaran
matematika, sampai-sampai saya mendapat nilai merah, karena
pada waktu pelgaran saya kurang memahami apa yang

dijlaskan guru”. (Data ver bal subyek 3, kodel9-M).



Menurut pendapat subyek tugas guru BK selamaini adalah

suka memanggil orang tua atau wali murid.

“Guru BK juga suka memanggil orang tua’. (Data verbal

subyek 3, kode19-M)

Kasus yang pernah dialami subyek di sekolah sehingga
mendapat teguran dan panggilan dari guru bimbingan dan
konseling adalah karena subyek datang ke sekolah tidak tepat
waktu (terlambat). Sehingga subyek mendapat hukuman yaitu
disuruh menyapu dan membersihkan halaman dan sebagainya.

4) Subyek 4
a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di dalam kelas subyek yang
berada digedung depan sekolah pada tanggal 20 mei 2010. Proses
wawancara berlangsung sekitar 15-20 menit. Selain wawancara
peneliti juga melakukan proses observasi.

b) Hasll Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 4
diperoleh data-data tentang masalah yang dihadapi subyek dalam
belgarnya, cara yang dilakukan subyek untuk mengatasi masalah
tersebut,harapan yang subyek inginkan untuk bimbingan dan
konseling kedepannya. Hal itu dapat diuraikan sebagai berikut:

Masdah belgar yang diadami subyek dalam proses

belgarnya adalah ketidakmampuannya dalam pelgaran bahasa

inggris. Karena menurut subyek ia tidak bisa berbahasa inggris



walaupun guru bahasa inggrisnya sudah menjelaskan dengan
baik.
“Bahasa inggris yang sulit. Alasannya karena saya sendiri tidak
bisa berbicara bahasa inggris”. (Data verbal subyek 4, kode
20-M).

Cara yang dilakukan subyek untuk mengatas
permasiahannya itu yaitu dengan menyontek kepada temannya
dan tekadang juga hanya diam sga  dengan
ketidakmengertiannya. Ketika peneliti bertanya mengapa tidak
berkonsultas dengan guru BK, subyek memberi jawaban yang
hampir sama dengan teman-temannya yang kebetulan menjadi
subyek penelitian, yaitu karena subyek takut dan malu apabila
subyek menceritakan masalahnya kepada guru BK. Subyek juga
berpendapat kalau misalnya subyek bercerita kepada guru BK,
subyek takut masalahnya akan disebarluaskan kepada teman-

teman subyek di sekolah.
“Saya tidak pernah bercerita kepada guru BK, karena saya
takut dan malu, kalau misalnya ada pelajaran yang tidak saya
mengerti saya hanya diam saja, atau bertanya kalau masih tidak
mengerti juga, saya nyontek” (Data verbal subyek 4, kode 20-
M).
Harapan yang disampaikan subyek kepada peneliti tentang
bimbingan dan konseling selanjutnya agar memperbaiki siswa-

siswa yang melakukan kesalahan, dan harapan subyek terhadap



guru BK agar bisa bak kepada siswanya dan tidak
memperlakukan siswa dengan kasar dengan hukuman.
5) Subyek 5
a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di dalam kelas subyek yang
berada digeung depan sebelah ruang rapat guru. Proses
wawancara berlangsung sekitar 10-15 menit dengan kondisi yang
kurang kondusif karena banyak teman-teman subyek yang berada
di dalam kelas tersebut. Selain wawancara juga dilakukan proses
observasi.

b) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 5
diperoleh data-data tentang kesulitan subyek dalam belgar,
terutama dalam mata pelgaran matematika, cara subyek
mengatas masalahnya, peran bimbingan dan konseling di
sekolah, kasus yang pernah dihadapi subyek yang berhubungan
dengan BK, dan harapan subyek terhadap BK kedepannya. Hal
itu dapat diuraikan sebagai berikut:

Masalah kesulitan belgjar yang didami subyek adalah
masalah terhadap pelgjaran matematika yang dianggapnya sulit

serta banyak rumus-rumus yang rumit.



Cara yang dilakukan subyek untuk mengatasi masalahnya
tersebut adalah dengan cara bertanya kepada teman-temannya dan

terkadang subyek juga menyontek kepada temannya.

“saya tidak pernah bercerita kepada guru BK, karena saya

malu”. (Data verbal subyek 5, kode 21-M).

Sedangkan menurut subyek peran BK di sekolah itu adalah
harus bisa meningkatkan prestass siswa dan memberikan
motivas.

“Kalau peran BK di sekolah, harus bisa meningkatkan prestasi
siswa, dapat membimbing siswa, bisa mengarahkan, dan bisa
memotivasi siswa ”. (Data verbal subyek 5, kode 21-M).

Subyek juga pernah mengalami kasus yang akhirnya
mendapatkan teguran dari guru BK. Yaitu subyek sering tidak
masuk sekolah (alfa), sehingga kadang subyek juga mendapat
surang panggilan terhadap orang tua dan kadang juga mendapat
hukuman yang diberikan oleh guru BK. Seperti dsuruh menyapu
teras kelas.

“Saya pernah dipanggil ke ruang BK karena sering terlambat.
Menurut saya BK itu untuk menasehati murid yang berbuat
salah dan bisa menghukum murid yang melanggar”. (Data

verbal subyek 5, kode 21-M).

6) Subyek 6

a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di dalam kelas subyek.

Proses wawancara berlangsung sekitar 10-15 menit dengan



kondisi yang cukup kondusif. Selain wawancara juga dilakukan
proses observasi.
b) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 6
diperoleh data-data tentang apakah subyek mengalami kesulitan
dalam belgjarnya, cara yang dilakukan subyek untuk mengatasi
masalahnya, dan harapan subyek kepada guru BK kedepannya,
yang diuraikan sebagal berikut:

Masalah yang dialami subyek dalam belgjarnya adalah
subyek mengalami kesulitan denga pelgjaran matematika yang
menurutnya matematika sangat sulit cara pengurangan dan cara
mengalikan angka-angka yang ada dalam pelgjaran tersebut.

“Matematika yang sulit, selain sulit cara mengurangkannya
juga mengalikan yang susah, dan lain-lain”. (Data verbal
subyek 6, kode 22-M).

Ketika ditanyai peneliti  agpakah subyek pernah
mengkonsultasikannya dengan guru BK guna mengatas
masalahnya tersebut, subyek lebih memilih untuk bertanya dan
terkadang menyontek kepada temannya. Hal itu dilakukan subyek
karena ia merasa malu apabila ia mengkonsultasikan masalahnya
itu kepada guru BK yang seharusnya bisa membantu siswa dalam
menyel esaikan permasalahan yang dihadapi para siswa di sekolah

terutama dalam proses belgarnya, bukan hanya memberikan



sanksi kepada siswanya. Namun lebih dari padaitu, guru BK juga
harus bisa menjadi tempat curahan hati siswa.

Harapan subyek terhadap bimbingan dan konseling
kedepannya yaitu bisa menjadi guru BK yang baik dan bisa
kompak dengan siswa.

7) Subyek 7
a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di ruang BK. Proses
wawancara berlangsung sekitar 20 menit dengan kondis yang
kondusif. Selain proses wawancara juga dilakukan proses
observasi terhadap subyek.

b) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 7
diperoleh data-data tentang pendapat subyek mengenai bimbingan
dan konseling, masalah akademis yang biasanya dialami siswa,
ggaagejala dari permasalahan tersebut, cara mengatasi masalah
tersebut, harapan subyek terhadap BK kedepannya, yang
diuraikan sebagai berikut:

Menurut subyek BK adalah pembelgaran secara psikis
dengan diri sendiri dan orang lain termasuk siswa. Sedangkan
peran dari BK sendiri adalah sebagai perantara siswa yang
bermasalah dalam kegiatan belgar menggar dalam artian

menuntut ilmu.



“BK di sekolah sebagai perantara siswa yang bermasalah
dalam kegiatan belajar mengajar”. (Data verbal subyek 7,
kode 24-M).

Masalah-masalah yang berhubungan dengan akademis
seperti ujian tengah semester (UTS), ujian akhis semester (UAYS),
dan juga hubungan siswa dengan guru yang berhubungan dengan
proses belgar. Biasanya masalah yang dialami siswa itu
berhubungan dengan lingkungan, sosia siswa, dari faktor orang
tua, dan tanggung jawab siswa dalam belgarnya.

Gejala-ggjaa yang ditampakkan siswa karena mempunyai
masalah dalam proses belgarnya seperti tidak membawa buku
tugas. Cara mengatas masalah tersebut sebaga guru BK di
sekolah yaitu dengan memberikan saran dan bimbingan kepada
siswa, mengarahkan siswa, kadang juga diberikan proses belgar
diluar ruangan atau di luar kelas, memberikan poin atau sanks,
terkadang siswa juga perlu dimarahi, dan pemanggilan orang tua
Harapan subyek terhadap BK kedepannya adalah program dan
kondisi dapat tercapai secara seimbang.

8) Subyek 8
a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara yang dilakukan sekali di ruang BK. Proses
wawancara berlangsung sekitar 30 menit dengan kondisi yang
cukup kondusif.selain proses wawancara juga dilakukan proses

observasi.



b) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 8
diperoleh data-data tentang pandangan terhadap BK, peran guru
BK, masalah akademis siswa, gegaa-gegaanya, dan harapan
subyek terhadap BK. Hal itu diuraikan sebagai berikut:

Menurut subyek BK yaitu membimbing anak yang
bermasalah, jika anak pintar maka harus dibimbing kepada karir
yang benar. Sedangkan tugas guru BK adalah memecahkan
masalah siswa, memberikan motivasi kepada siswa, pengarahan
karir, menggambarkan keujuran dan tingkah laku serta
kepribadian yang baik.

“Peran BK menurut saya bisa memecahkan masalah siswa,
memberikan motivasi dan pengarahan Karir kepada siswa, dan
mengajarkan kejujuran serta kepribadian yang baik kepada
siswa”. (Data ver bal subyek 8, kode 25-M).

Masalah akademis yang biasanya dialami siswa di sekolah
adal ah masalah kedisiplinan, ketertiban, dan kerapian, hal tersebut
disebabkan dari berbagai faktor seperti orang tua bercera,
kurngnya kasih sayang dari orang tua karena orang tua merantau,
dan lain sebagainya.

Gegada yang ditunjukkan oleh siswa akibat dari
permasalah itu seperti  siswa suka bolos sekolah, malas-malasan

di kelas, tidak konsen dengan pelgjaran yang diberikan oleh guru.



“Biasanya masalah siswa disini itu kebanyakan perilakunya
ya, hal tersebut disebabkan banyak faktor tapi kebanyakan
karena orang tuanya bercerai atau merantau keluar negeri |,
sehingga dirumah itu tinggal bersama neneknya yang sudah
tua. Jadi kurang terkontrol dan kurang kasih sayang sehingga
mengakibatkan anak tersebut kalau di sekolah suka bolos
sekolah, tidak konsen dengan pelajaran, dan masih banyak

lagi”. (Data verbal subyek 8, kode 25-M).

Harapan subyek terhadap BK yaitu bisa mempunyal
sarana yang lengkap seperti: komputer dan situs internet guna
memfasilitass siswa dalam hal memberikan informasi yang
berguna bagi siswa, kertas absen tamu bimbingan dan konseling,
mempunya ruang konseling pribadi, dan ruang tamu yang layak
(tidak berdekatan dengan meja kerja guru BK).

9) Subyek 9
a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara yang dilakukan sekali di ruang BK. Proses
wawancara berlangsung sekitar 45 menit dengan kondisi yang
sangat kondusif. Selain wawancara juga dilakukan proses
observasi.

b) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 9
diperoleh data-data tentang pendapat subyek mengenai masaah
akademis siswa, gejala yang ditampakkan dari masalah tersebut,

cara mengatas masalah tersebut, peran BK di sekolah, harapan



yang subyek inginkan terhadap BK selanjutnya. Hal itu dapat
diuraikan sebagai berikut:

Menurut subyek akademis itu berhubungan dengan
kepintaran anak berhubungan dengan bidang studinya. Dan
masal ah akademis yang dialami siswa biasanya hampir 80% anak
kurang kasih sayang dan kurangnya kontrol dari orang tua,
motivasi belgjar yang kurang dari orang tua, hubungan siswa
dengan guru.

“Hampir 80% kurang kasih sayang dan kurangnya kontrol dari
orang tua, motivasi dari orang tua juga. Sehinggga kadang
menyebabkan siswa itu tidak mempunyai hubungan yang baik
dengan guru mata pelgjarnnya. Kalau di sekolah masalahnya
itu di tunjukkan dengan kurang memperhatikan pelgjaran, usil
kepada teman, dan juga bolos sekolah”. (Data verbal subyek
9, kode 26-M).

Gejala yang ditampakkan siswa karena masalah tersebut
adalah kurang memperhatikan pelgjaran, suka usil terhadap
teman, bahkan bolos sekolah. Cara mengatas masalah tersebut
yaitu dengan memperingati atau dipanggil siswanya dan dimintai
keterangan mengapa sampai seperti itu, memberikan gambaran
atau dampak dari perbuatan yang dilakukan siswa tersebut,kadang
juga dilakuka pemanggilan orang tua untuk datang ke sekolah

guna mengkonsultasikan masalah yang diadami oleh anaknya

tersebut.



Peran BK di sekolah menurut subyek yaitu memantau
siswa dan harus menjadi teman bagi siswa. Harapan yang subyek
inginkan terhadap BK selanjutnya yaitu agar bimbingan dan
konseling mempunyai sarana dan prasarana sendiri yang lengkap
(seperti komputer dan perlengkapan yang lain), siswa-siswanya
baik-baik dan disiplin.

10) Subyek 10
a) Pelaksanaan Wawancara

Wawancara dilakukan sekali di ruang kepala sekolah pada
tanggal 26 mel 2010. Proses wawancara berlansung sekitar 25
menit dengan kondis yang sangat kondusif. Selain proses
wawancara juga dilakuka proses observasi.

b) Hasil Wawancara

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 10
diperoleh data-data tentang pendapat subyek mengenai masalah
akademis siswa, gejala yang ditampakkan dari masalah tersebut,
cara mengatas masalah tersebut, peran BK di sekolah, harapan
siswa terhadap BK serta harapan yang subyek inginkan terhadap
BK selanjutnya. Hal itu dapat diuraikan sebagai berikut:

Pendapat subyek mengenai hal-hal yang berhubungan
dengan akademis adalah nilai pembelgjaran masing-msing bidang
studi yang harus sesuai dengan nilai KMM yang harus dicapai

oleh siswa dalam proses belgarnya.



Masalah akademis yang biasanya dialami oleh siswa
adalah ada dua faktor, yaitu faktor iternal seperti motivasi dan
kemauan yang kurang, sementara faktor eksternal adalah
lingkungan yang mempengaruhi siswa, serta sarana dan prasarana
sekolah.

“Masalah yang dihadapi siswa itu seperti kurangnya semangat
dalam belagjar. Biasanya hal tersebut disebabkan oleh dua
faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Kalau dari faktor
internal bisa seperti motivas dan kemauan dari siswa itu
sendiri, kalau faktor eksternal ya dari faktor lingkungan
sekolah, sarana dan prasarana juga”. (Data verbal subyek 10,

kode 26-M).

Gegaa yang biasanya ditampakkan oleh siswa yang
mengalami masalah akademis seperti kurang bersemangat dalam
belgjar. Cara mengatas masalah tersebut yaitu dengan
mengadakan kelas unggulan. Dengan adanya kelas unggulan
tersebut diharapkan siswa bersemangat belgar. Selain itu
memberikan reward atau hadiah kepada siswa yang berprestasi.

Menurut subyek peran BK di sekolah yaitu memberikan
motivasi kepada siswa, dapat meningkatkan prestas siswa,
membimbing siswa dan dapat mengarahkan siswa.

Harapan subyek yang terkait dengan bimbingan dan
konseling di sekolah adalah bimbingan dan konseling di sekolah

tersebut bisa berjalan seiring kemagjuan siswa-siswi, bisa menjadi



tempat curahan hati siswa, dan guru BK bisa lebih memahami
keinginan siswa.
11) Subyek 11
a) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan sekali di teras mushala yang
berada didekat ruang bimbingan dan konseling. Proses
wawancara berlansung sekitar 25 menit dengan kondisi yang
sangat kondusif. Selain proses wawancara juga dilakukan proses
observasi.
b) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 11
diperoleh data-data tentang peran BK di sekolah, harapan siswa
terhadap BK, dan harapan subyek terhadap BK kedepannya.
Menurut subyek, peran BK di sekolah yaitu mengawas orang

banyak dan siswa yang melakukan kekeliruan.

“guru BK itu seakan-akan sama seperti polisi sekolah, ya suka
mengawasi semua orang, terutama siswa”. (Data verbal

subyek 11, kode 19-M).

Subyek juga menjelaskan bahwa ia tidak bisa marah
kepada siswa yang menurutnya merupakan masih anak-anak. Jadi
subyek hanya bisa memahami perilaku yang ditampakkan oleh

siswadi dalam kelas ataupun di sekolah.



Selain itu, ketika ditanya harapan siswa terhadap BK
subyek memaparkan bahwa apa yang diinginkan siswa mungkin
BK di sekolah ini tidak sering menghukum dan jika ada siswa

yang keruang BK dikasih nasehat, bukan dimarahi.

“kalau ditanya harapan saya, mungkin ya supaya guru BK itu
tidak hanya menghukum siswa tapi juga harus bisa menasehati

siswa”(data verbal subyek 11, kode 19-M).

12) Subyek 12
a) Pelaksanaan Wawancara
Wawancara dilakukan diruang wakasek yang berada
disebelah ruang kepala sekolah. Proses wawancara berlansung
sekitar 25-30 menit yang juga diselangi dengan canda tawa,
sehingga peneliti juga terlibat dalam canda tawa tersebut. Selain
wawancara juga dilakukan poses observasi.
b) Hasil Wawancara
Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan subyek 12
diperoleh data-data tentang pendapat subyek mengenai peran
bimbingan dan konseling di sekolah, tugas yang seharusnya
dilakukan oleh guru BK di sekolah, masalah akademis yang
biasanya diadami oleh siswa dan ggaa yang biasanya
ditampakkan oleh siswa akibat masalah tersebut, dan cara yang
harus dilakukan oleh guru BK dalam mengatas masalah siswa

tersebut, yang dapat diuraikan sebagai berikut:



Peran BK di sekolah menurut subyek 12 yaitu sebagai
tempat curhat siswa yang bisa melayani siswa dan bisa
memberikan motivasi kepada siswa. Sedangkan tugas yang
seharusnya dilakukan oleh guru BK adalah bukan sebagai guru
piket sekolah, namun sebagai guru yang bisa melayani siswa
dengan baik, bisa meningkatkan motivasi siswa, dan juga bisa
membantu siswa dalam mengembangkan minat dan bakat yang
dimiliki siswa

“seharusnya peran BK itu bisa menjadi tempat curhatnya

siswa” (data verbal subyek 12, kode 27-M).

Masalah yang didami siswa di sekolah yang
berhubungan dengan akademis siswa menurut subyek 12 yaitu
perilaku siswa, siswa dengan sekolah, dan pengetahuan yang
dimiliki siswa dalam belgar. Sementara itu gegaa yang
ditampakkan oleh siswa dari masalah tersebut adalah kurangnya
kesadaran untuk belgjar. Dari hal itu peran guru BK diharapkan

mampu memberikan motivas kepada siswa-siswaiitu.

“kalau masalah akademik siswa itu, ya yang berhubungan
dengan belgjarnya, siswa dengan sekolah, dan perilaku juga.
Maka dari itu, peran BK disini yang harus bisa menjadi teman
bagi siswa. Tapi sayangnya BK disini tidak berjaan

sebagai mana mestinya”. (data verbal subyek 12, kode 27-M).



c. Dokumentas

Guru BK dengan wali kelas memberikan konseling kepada siswa
yang bolos sekolah

Guru BK Melakukan pemanggilan terhadap siswa yang sering alfa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Guru BK melayani siswa yang terlambat masuk kelas dengan surat ijin

masuk.

Guru BK melakukan pemeriksaan absens terhadap siswa

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Proses belajar siswa di kelas

Mejakerja Guru BK

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Papan Program kerja bimbingan dan konseling

Papan informasi Bimbingan dan Konseling

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



Ruang tamu Bimbingan dan Konseling

C. Pembahasan

Dalam pembahasan ini, peneliti memfokuskan pada hasil penelitian
yang telah dilakukan dan diperoleh dari lapangan selama pendlitian

berlangsung. Maka hasil yang dapat peneliti jabarkan adalah sebagai berikut:

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menemukan
berbagai fakta mengenai layanan bimbingan dan konseling yang ada di

sekolah tersebut, diantaranya:

1. Memeriksa atribut siswa
Daam ha ini guru bimbingan dan konseling di sekolah tersebut
melakukan pemeriksaan terhadap atribut yang dikenakan oleh siswa yang
tentunya tidak sesuai atau tidak ada hubungannya dengan atribut yang
ditentukan oleh pihak sekolah, baik itu mengenai potongan rambut

(khususnya siswa laki-laki) yang panjang, pakaian seragam (baju yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



tidak dimasukkan kedalam celana), sepatu yang tidak berwarna hitam, ikat
pinggang, ataupun aksesoris lainnya seperti gelang dan kalung.
Pemeriksaan tersebut dilakukan tanpa ada jadwal yang ditentukan,
terkadang setigp 1 minggu sekali ataupun 2 kali dalam seminggu. Jika
dalam pemeriksaan itu terdapat siswa yang melanggar peraturan yang telah
ditentukan oleh sekolah tersebut, maka disinilah peran BK sebagai guru
yang akan memberikan hukuman atau sangsi kepada siswa yang
melanggar tersebut. Biasanya sanksi yang diberikan guru BK seperti
disuruh menyapu halaman kelas, membersihkan teras kelas dan mushalla,
atau dikenakan uang denda sebagai kas untuk keperluan BK.
. Memanggil wali murid/orang tua siswa yang bermasalah.

tugas guru BK di sekolah tersebut juga sering melakukan
pemanggilan orang tua siswa ketika siswa melakukan pelanggaran. Hal
tersebut guna untuk melakukan konsultasi dengan pihak orang tua
mengenai masalah yang dialami siswa di sekolah. Balk mengenai
pelgjarannya maupun mengenai hal yang berhubungan dengan
perilakunya. Namun yang lebih sering terjadi di sekolah tersebut adalah
pembahasan mengenai sikap anak atau perilaku siswa yang melanggar
peraturan sekolah, seperti siswa yang sering bolos, jarang masuk (afa),
dan siswa yang mendapat point yang terlalu banyak sehingga dilakukan
pemanggilan dari pihak orang tua oleh guru BK untuk memutuskan

apakah siswa tersebut masih bisa dibimbing disekolah atau harus



dikembalikan kepada orang tua, dalam artian siswa dikeluarkan dari
sekolah.
. Méelayani siswa dalam hal keterlambatan masuk kelas.

Dalam hal ini tugas daripada guru BK yang ada disekolah tersebut
juga memberikan layanan yang berhubungan dengan surat ijin siswa
apabila ada siswa yang terlambat masuk kelas. Peran BK yang satu ini
selayaknya merupakan peran guru piket yang setiap harinya bertugas
dalam melayani siswa dengan segala macam surat-surat penting, seperti
surat ijin masuk kelas, surat ijin pulang, absens siswa dikelas, dan
sebagainya.

. Mengadakan konseling langsung dengan siswa.

Tak jarang pula guru BK di sekolah tersebut melakukan konseling
terhadap siswa yang melanggar peraturan tata tertib sekolah secara
langsung. Baik dalam hal yang berhubungan dengan perilaku siswa di
sekolah ataupun dalam masalah pelgaran. Akan tetapi cara yang dilakukan
guru BK dalam memberikan konseling tersebut terkesan memarahi dan
teguran yang diberikanpun juga terkesan tidak layak diberikan kepada
siswa, dalam artian guru BK memberi saran kepada siswa tidak sebagai
teman bagi siswa tapi melainkan sebagai guru yang sedang memarahi
muidnya yang melakukan kesalahan. Apalagi jika guru BK memberikan
teguran kepada siswa tersebut dilakukan didepan guru yang lain ataupun
ketika ada tamu. Maka disinilah ruang konseling dibutuhkan untuk

melakukan konseling individu terhadap siswa. Agar apapun yang



dilakukan antara guru BK dengan siswa tidak bisa diketahui oleh pihak
yang tidak ada hubungannya, karena konseling pribadi juga menyangkut
privasi siswadan guru BK disekolah.

Dengan berkaca pada teori yang telah dibahas dalam bab Il (kgjian
teori) sebelumnya, maka peneliti dapat menjabarkan bahwa layanan
bimbingan dan konseling di sekolah tersebut jauh berbeda dengan apa
yang telah dibahas dalam bab 11 (kajian teori).

Adapun fungs dalam bimbingan dan konseling di sekolah
berdasarkan teori yang telah dijabarkan oleh peneliti, maka layanan
bimbingan dan konseling yaitu melayani siswa terkait dengan masalah
akademik maupun non-akademik siswa. Adapun fungsi bimbingan dan
konseling disekolah diantaranya:

a) Fungs Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan pemahaman tentang sesuatu oleh pihak-pihak tertentu

sesuai dengan kepentingan pengembangan peserta didik/siswa.

b) Fungs Pencegahan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan tercegahnya atau terhindarnya peserta didik dari
berbagai permasalahan yang timbul, yang akan dapat mengganggu,
menghambat ataupun menimbulkan kesulitan dan kerugian-kerugian

tertentu dalam proses perkembangannya.

¢) Fungs Pengentasan, yaitu fungsi bimbingan dan konseling yang akan
menghasilkan terentaskannya atau teratasinya berbagai permasalahan

yang di alami oleh peserta didik.



d) Fungs Pemeliharaan dan Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan dan
konseling yang akan menghasilkan terpeliharanya  dan
terkembangkannya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik

dalam rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkel anjutan.

e) Fungs Perbaikan (Penyembuhan), yaitu fungs bimbingan yang
bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya pemberian
bantuan kepada siswa yang telah mengalami masaah, baik

menyangkut aspek pribadi, sosial, belgjar, maupun karir.

f) Fungsi Penyauran, yaitu fungs bimbingan dalam membantu individu
memilih kegiatan ekstrakurikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai dengan minat,

bakat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

g) Fungs Adaptasi, yaitu fungs menbantu para pelaksana pendidikan
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan,

dan kebutuhan individu (siswa).

h) Fungs Penyesuaian, yaitu fungs bimbingan dalam membantu individu
(siswa) agar dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktif

terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma agama.

Sesuai dengan fungsi bimbingan dan konseling yang dijabarkan
diatas, maka peran bimbingan konseling adalah untuk mencapai sasaran

intrapersonal  dan interpersonal, mengatasi defisit dan  kesulitan



perkembangan yang dialami siswa, membantu siswa dalam membuat
keputusan dan memikirkan rencana tindakan untuk perubahan dan
pertumbuhan, serta meningkatkan kesehatan dan kesgahteraan siswa di

sekolah.

Disamping itu, tugas bimbingan dan konseling di sekolah juga
membantu siswa dalam mengatas masalah akademik siswa yang terkait
daam proses belgar siswa, terutama dalam membantu siswa dalam
memahami pelgjaran yang merupakan masalah bagi siswa agar tujuan dari
proses pembelgaran di sekolah bisa tercapai secara maksimal. Selain itu
Bimbingan dan Konseling juga membantu kepala sekolah dalam kegiatan-
kegiatan seperti dalam penyusunan program dan pelaksanaan bimbingan
konseling, koordinasi dengan wali kelas dalam rangka mengatas masalah-
masalah yang dihadapi oleh siswa tentang kesulitan belgjar, memberikan
layanan dan bimbingan kepada siswa agar lebih berprestasi dalam kegiatan
belgjar, memberikan saran dan motivasi serta pertimbangan kepada siswa
dadam memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan, mengadakan
penilaian pelaksanaan bimbingan dan konseling, kegiatan analisis hasil
evaluas belgar, menyusun dan melaksanakan program tindak lanjut
bimbingan dan konseling, dan yang tak kalah penting adalah guru bimbingan
dan konseling harus bisa menjadi motivator bagi siswa agar siswa

mempunyai semangat untuk lebih giat dalam belgjar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Dari hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa layanan bimbingan dan
konseling di sekolah yang berada di salah satu kabupaten Bangkalan Madura
ini, peneliti menemukan fakta yang diperoleh di lapangan adalah layanan
bimbingan dan konseling yang sangat bertolak belakang dari teori yang ada.
Jika berkaca pada teori yang ada maka layanan bimbingan dan konseling di
sekolah adalah sebagai usaha untuk mencapal sasaran intrapersona dan
interpersonal antara siswa dengan guru, mengatasi defisit dan kesulitan
perkembangan yang dialami siswa dalam proses belgar, membantu siswa
daam membuat keputusan dan memikirkan rencana tindakan untuk
perubahan dan pertumbuhan, serta meningkatkan kesehatan dan kesgjahteraan
siswa di sekolah. Serta membantu siswa dalam mengatasi masalah akademik
siswa yang terkait dalam proses belgjar siswa dan menyelesaikan masalah
belgar siswa.

Dari fakta yang didapat selama penditian ini, pendliti dapat
menyimpulkan bahwa layanan bimbingan dan konseling di sekolah tersebut
masih kurang berjalan sebagaimana mestinya. Karena layanan bimbingan
konseling dalam meningkatkan kemandirian akademik siswa masih kurang
efektif dan masih banyak yang harus dilakukan oleh guru bimbingan dan
konseling di sekolah guna untuk meningkatkan dan menyelesaikan masalah

akademik siswa (dalam proses belgjar siswa).



Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa masalah yang dihadapi
siswa dalam proses belgarnya adalah kesulitan dalam memahami mata
pelgjaran. Sehinggatak jarang siswa mendapatkan nilai rendah yang jauh dari
nilai yang diharapkan. Namun siswa juga mempunyai cara untuk mengatasi
masalah tersebut. Diantaranya seperti bertanya kepada teman sebangkunya
atau teman sekelasnya, bertanya kepada guru penggar, dan bahkan tidak

jarang siswa menyontek kepada teman-temannya.

Hal yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling ketika ada
siswa yang mengaami masalah dalam proses belgarnya adalah dengan
memanggil siswa tersebut ke ruangan bimbingan dan konseling untuk
dimintai keterangan mengenai masalahnya dengan layanan konseling
perorangan inilah guru bimbingan dan konseling dapat menjal ankan tugasnya

dan untuk meningkatkan kemandirian akademik siswa.

B. Saran

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
peneliti mempunyai beberapa saran yang dapat disampaikan, yaitu:

1) Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi tambahan
informasi dan pengetahuan dalam memahami peran bimbingan dan
konseling dalam meningkatkan kemandirian akademik siswa dan tingkat
penyelesaian masalah akademik siswa di sekolah khususnya dalam proses

belgjar.



2) Untuk kepentingan ilmiah, diharapkan ada tidak lanjut ataupun kelanjutan
dari penelitian ini guna pengembangan kagian keilmuan sehingga
perkembangan ilmu semakin berkembang.

3) Bagi pendliti, semoga hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi
yang positif untuk pengembangan penelitian selanjutnya.

4) Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini diharapkan mampu
menjadi tambahan informasi dan sebagai perbaikan dalam menjaankan
tugasnya sebagai guru bimbingan dan konseling yang lebih mempunyai
profesionalisme dan layanan yang baik.

5) Bagi sekolah, Penelitian ini diharapkan memberikan inovasi baru dalam
proses layanan bimbingan konseling. Dengan inovasi ini sistem yang
berjalan di sekolah akan semakin efektif dalam penerapannya yang
berdasarkan kompetens yang sesuai dengan tugas guru bimbingan dan
konseling. Karena dengan Pelayanan bimbingan dan konseling diletakkan
sebagal bagian dari kurikulum, yaitu dalam pengembangan diri. Tentunya
sekolah dengan sistem kurikulum yang baik akan semakin mempercepat
kemagjuan sekolah. Dalam sisi lain, dengan penelitian ini sekolah akan
lebih memiliki cara penanganan kasus siswa yang lebih beragam dan lebih
efektif karena selama ini hanya konseling individual yang digunakan
dalam penanganan kasus siswa.

6) Bagi orang tua, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi informasi

dan pertimbangan dalam pengambilan keputusan dan pola asuh anaknya



serta penyelesaian masalah jika suatu saat nanti mempunyai masalah
dalam proses belgjarnya.

7) Bagi masyarakat umum, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
informasi dan pengubahan perseps terhadap kesalahpahaman terhadap
peran bimbingan dan konseling yang selama ini identik  sebagai

pengawas/polisi sekolah.
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